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ABSTRAK 
Nama : Ahmad Roihan 
NIM : 20100113118 
Judul  : Respon Madrasah  terhadap Mahasiswa Praktik Pengalaman Lapangan 
(PPL) Jurusan PAI Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin 
Makassar di MTs Guppi Samata Kab. Gowa 
  
Skripsi ini membahas tentang respon madrasah terhadap mahasiswa Praktik 
Pengalaman Lapangan (PPL) mahasiswa Jurusan PAI Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Alauddin Makassar di MTs Guppi Samata Kab. Gowa. Tujuan dari 
penelitian ini untuk mendeskripsikan pelaksanaan PPL mahasiswa Jurusan PAI 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar di MTs Guppi Samata, 
mendeskripsikan repon madrasah terhadap mahasiswa PPL Jurusan PAI Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar di MTs Guppi Samata dan 
mendeskripsikan saran perbaikan mahasiswa PPL Jurusan PAI Fakultas tarbiyah dan 
Keguruan UIN Alauddin Makassar di MTs Guppi Samata. 
 Penelitian ini berjenis deskriptif kualitatif pada subjek penelitian ini adalah 
kepala madrasah, guru pamong PAI dan peserta didik. Teknik pengumpulan data 
dalam penelitian ini menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi. Sumber 
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sumber data primer dan data 
skunder. Metode analisis data dalam penelitian ini menggunakan langkah-langkah 
reduksi data, sajian data dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian menyatakan  bahwa 1. Pelaksanaan PPL di MTs Guppi 
Samata terlaksana sesuai dengan prosedur pelaksanaan PPL. 2. Respon pihak 
Madrasah terhadap mahasiswa PPL Jurusan PAI Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
UIN Alauddin Makassar di MTs Guppi Kab. Gowa yang ditandai dengan 
keberhasilam mahasiswa menerapkan keterampilan dalam mengajar 3. Saran 
perbaikan kepada mahasiswa PPL  yaitu peningkatan penguasaan meteri, metode 
pembelajaran, pengelolaan kelas dan hubungan sosial.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
 Semua orang  mengalami proses pendidikan, pendidikan merupakan bagian 
yang tidak dapat dipisahkan dari hidup dan kehidupan manusia. Pendidikan adalah 
proses pengubahan sikap dan tata laku pada diri seseorang atau kelompok orang 
dalam usaha mendewasakan manusia dengan melalui upaya pengajaran dan 
pelatihan.
1
 Pengaruh pendidikan dapat dilihat dan dirasakan secara langsung dalam 
perkembangan serta kehidupan masyarakat, kehidupan kelompok dan kehidupan 
setiap individu. Pendidikan memberikan kontribusi yang sangat besar terhadap 
kemajuan suatu bangsa dan merupakan tempat dalam membangun watak bangsa. 
Masyarakat yang cerdas akan memberikan kehidupan suatu bangsa yang cerdas pula 
serta akan membangun kemandirian dan kreativitas. 
Pendidikan yang berkualitas akan dapat membebaskan masyarakat dari 
kemiskinan. Pendidikan yang benar adalah pendidikan yang dapat mengembangkan 
potensi masyarakat, mampu menumbuhkan kemauan, dapat membangkitkan generasi 
muda untuk menggali potensi yang dimilikinya dan mengembangkan secara optimal 
bagi kepentingan pembangunan bangsa. 
Adapun  tujuan pendidikan nasional bangsa Indonesia yang tercantum dalam 
Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab II 
pasal 3 berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan  
                                                             
1
Bisri Mustofa,  Psikologi Pendidikan (Yogyakarta: Paranam;zda Ilmu, 2015), h.6. 
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bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat berilmu, cakap, 
kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis, serta bertanggung 
jawab.
2
  Untuk itu adanya peran aktif dari seluruh komponen bangsa agar tujuan 
tersebut dapat tercapai. Sebagaimana firman Allah dalam surah Ali Imron ayat 138-
139.  




 
Terjemahnya 
(Al Quran) ini adalah penerangan bagi seluruh manusia, dan petunjuk serta 
pelajaran bagi orang-orang yang bertakwa. janganlah kamu bersikap lemah, dan 
janganlah (pula) kamu bersedih hati, Padahal kamulah orang-orang yang paling 
Tinggi (derajatnya), jika kamu orang-orang yang beriman. (QS. Ali Imron (3): 
138-139). 
Di era zaman ini, dunia pendidikan membutuhkan calon guru yang produktif, 
berkualitas dan profesional. Oleh karena itu untuk mewujudkan tujuan pendidikan 
calon guru diharuskan memiliki pengetahuan yang luas tentang pendidikan dan 
keterampilan dalam mengajar. Melihat kenyataan yang demikian itu, tentu lembaga 
pendidikan harus mampu untuk mengambil langkah antisipasi, agar dapat berperan 
dalam pembangunan sektor pendidikan. Dunia pendidikan sangat membutuhkan guru 
yang produktif, berkualitas dan profesional. 
 
Menurut UU RI Nomor 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen Bab 1 pasal 1, guru 
adalah pendidik  profesoinal dengan tugas utama mendidik,  mengajar, membimbing, 
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Republik Indonesia, Undang-Undang  Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan 
Nasional  (Jakarta: Visimedia, 2007), h. 5. 
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mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan usia 
dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar dan pendidikan menengah.
3
 
Pendidikan sangatlah erat kaitannya dengan proses belajar mengajar. Proses 
belajar mengajar merupakan suatu proses yang mengandung serangkaian perbuatan 
yang dilakukan guru dan siswa atas dasar hubungan timbal balik  secara  langsung 
dalam situasi yang edukatif  untuk  mencapai tujuan dalam pembelajaran.
4
Proses 
tersebut biasanya dilaksanakan didalam suatu lembaga baik formal maupun non 
formal. Dalam suatu proses belajar mengajar yang formal harus ada ketersedian 
sarana dan prasarana sebagai penunjang pada saat proses pembelajaran serta harus 
diampu oleh seorang guru yang benar-benar berkompeten dibidangnya. 
Proses pembelajaran itu merupakan inti dari proses pendidikan formal  yang 
mana guru menjadi pemeran utama  dalam kegiatan tersebut. Hasil dari proses 
pembelajaran sangat ditentukan oleh peranan guru di dalam mengajar, karena proses 
kegiantan belajar siswa banyak dipengaruhi oleh kegiatan mengajar guru.
5
 Guru yang 
memiiki kompetensi yang baik akan mampu untuk menciptakan lingkungan belajar 
yang efektif dan menyenangkan serta mampu  mengelola kelas di dalam proses 
belajar mengajar  yang berlangsung dengan tenang. Keberhasilan  proses 
pembelajaran sangat ditentukan oleh kemampuan yang dimiliki guru. Sehingga untuk 
dapat melaksanakan tugasnya dengan baik, seorang calon guru profesional harus 
mengetahui hal-hal apa saja yang harus  dipersiapkan dan dikuasai mulai dari 
                                                             
3
Republik Indonesia, Undang-Undang Nomor 14 Tahun  2005 Tentang  Guru dan Dosen 
(Yogyakarta: Pustaka Mahardika, 2015), h. 3 
4
M. UzerUsman, Menjadi Guru Prfesional(Bandung:  PT.  RemajaRosdakarya, 2001), 
h. 4. 
5
Nana sujana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar(Cet. 13; Bandung: Sinar Baru 
Algensindo, 2013), h. 72. 
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kompetensi apa saja yang harus dimiliki, persiapan sebelum proses belajar mengajar 
sampai dengan tahap evaluasi. 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan adalah salah satu Fakultas di UIN Alauddin 
Makassar yang terus berupaya menyiapkan calon guru yang berkualitas dan 
profesional pada setiap masing-masing bidang, sehingga dapat memenuhi tuntutan 
kebutuhan guru dalam dunia pendidikan. Dalam menyiapkan tenaga pendidik yang 
terdiri dari tenaga pembimbing, tenaga pengajar dan tenaga pelatih diperlukan suatu 
kompetensi sebagai tenaga pendidik. Oleh karena itu, para mahasiswa UIN Alauddin 
Makassar wajib mengikuti proses pembentukan kompetensi melalui kegiatan PPL 
yang meliputi berbagai kegiatan pelatihan sesuai dengan persyaratan yang telah 
ditentukan. 
PPL bertujuan untuk membentuk para mahasiswa praktikan agar menjadi 
calon tenaga pendidik yang profesional, sesuai dengan prinsip-prinsip pendidikan 
yang berdasarkan kompetensi yang harus dimiliki oleh guru, yang meliputi kopetensi 
pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial dan kompetensi profesional. 
PPL juga merupakan mata kuliah khusus bagi mahasiswa pendidikan untuk 
mengaplikasikan teori yang telah diperoleh selama perkuliahan dan merupakan 
bagian dari kurikulum yang sudah menjadi ketetapan UIN Alauddin Makassar, yang 
khususnya pada penelitian ini adalah bagian dari kurikulum program studi Pendidikan 
Agama Islam. 
Sebelum ke sekolah latihan menggajar, mahasiswa praktikan mendapatkan 
bekal mengajar, agar memiliki kesiapan untuk melaksanakan tugasnya sebagai calon 
pendidik yang profesional dan berkompeten. Kegiatan yang dilakukan sebelum PPL 
dilaksanakan, mahasiswa praktikan wajib mengikuti mata kuliah micro teachingyaitu 
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suatu kegiatan praktik latihan mengajar yang lingkupnya lebih kecil dari praktik 
latihan di sekolah, karena di dalam micro teaching ini mahasiswa melakukan latihan 
mengajar di depan teman-temannya  sesama mahasiswa yang sudah terbagi ke dalam 
kelompok-kelompok latihan. 
Dalam kaitan dengan lembaga pendidikan guru, PPL dapat diartikan sebagai 
satu program dalam pendidikan prajabatan guru yang dirancang khusus untuk 
menyiapkan para calon guru menguasai kemampuan keguruan yang terintegerasi dan 
utuh, sehingga setelah menyelesaikan pendidikannya dan diangkat menjadi guru, 
mereka siap mengemban tugas dan tanggung jawab sebagai guru. Bagi mahasiswa 
pendidikan PPL adalah muara dari seluruh program pendidikan sepanjang belajarnya. 
Berarti, semua kegiatan baik yang diselenggarakan dalam bentuk kuliah, praktik, 
maupun kegiatan mandiri, diarahkan untuk terbentuknya kemampuan mengajar, yang 
secara terjadwal dan sistematis dibina pembentukannya pada PPL. Bertitik tolak dari 
acuan ini, sudah selayaknya PPL dijadikan satu pegangan sentral oleh semua 
pengasuh mata kuliah hendaknya memikirkan  dan selanjutnya merencanakan 
sumbangan yang dapat diberikan oleh mata kuliah terhadap pembentukan 
kemampuan profesional mahasiswa calon guru, sesuai dengan bidangnya. 
Mahasiswa praktikan telah memperoleh mata kuliah pendidikan yang 
didalamnya menjelaskan persiapan yang harus dikuasai oleh mahasiswa praktikan 
untuk menjadi guru profesional, namun tidak menutup kemungkinan pada saat 
pelaksanaan PPL mahasiswa akan menemui permasalahan-permasalahan yang cara 
penyelesaiannya belum diajari dalam teori selama kuliah. Terutama dikarenakan sifat 
siswa yang hitrogen yang berbeda dari kelas satu dengan kelas yang lain, yang 
membutuhkan cara penyelesaian malalah yang berbeda-beda. 
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Tingkat kemampuan yang telah dikuasai oleh mahasiswa praktikan dalam 
proses pelaksanaan belajar mengajar akan sangat mempenggaruhi penilaian yang 
akan diberikan oleh guru pamong. Guru pamong adalah orang yang membimbing, 
memantau dan menilai kemajuan mahasiswa praktik mulai dari awal PPL sampai 
akhir pelaksanaan PPL. Penilaian dan pelaksanaan PPL dimaksudkan untuk menilai 
tingkat penguasaan materi yang telah diperoleh oleh mahasiswa selama perkuliahan. 
Selain penilaian dari guru pamong akan ada respon dari pihak madrasah mengenai 
mahasiswa praktikan. 
Selama pelaksanaan tugas  PPL di sekolah latihan, mahasiswa praktikan akan 
berintraksi dan berkomunikasi dengan guru, siswa dan masyarakat sekolah. Siswa 
merupakan salah satu unsur pokok  dalam interaksi antara guru dengan siswa, 
sehingga tindakan-tindakan guru harus berorientasi pada kemampuan dan kebutuhan 
siswa. Oleh karena itu sudah sepatutnya apabila efisiensi pembelajaran guru tidak 
hanya ditinjau dari sudut guru itu sendiri, tetapi juga dari sudut kepentingan siswa. 
Berangkat dari pemikiran di atas, agar program PPL yang dilaksanakan atas 
dasar tanggung jawab bersama antara UIN Alauddin Makassar dan Madrasah berjalan 
lebih efektif, maka dipandang perlu mengkaji kemampuan mahasiswa praktikan yang 
paling sesuai dengan respon pihak madrasah, maka penulis tertarik untuk mengangkat 
tema tersebut dalam skripsi dengan judul “Respon pihak Madrasah terhadap 
mahasiswa Praktik Pengalaman Lapanagan (PPL) Jurusan PAI Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Alauddin Makassar di MTs Guppi Samata Kab. Gowa”. 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
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Bertolak dari latar belakang masalah diatas maka yang menjadi fokus 
penelitian dalam skripsi ini yaitu, pelaksanaan PPL di MTs Guppi Samata Kab. 
Gowa, respon pihak Madrasah terhadap mahasiswa PPL Jurusan PAI Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar di MTs Guppi Samata Kab. Gowa 
dan saran perbaikan terhadap pelaksanaan mahasiswa PPL Jurusan PAI Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar di MTs Guppi Samata Kab. Gowa. 
2. Deskriptif Fokus 
Untuk memudahkan memahami maksud yang terkandung dalam tulisan ini 
penulis merasa perlu memberikan pengertian pada beberapa kata yang dianggap 
penting, agar nantinya tidak terjadi kesalahan penafsiran. 
a. Respon merupakan kata benda, yang menandakan reaksi, tanggapan, sambutan, 
jawaban. Respon madrasah yang dimaksud merupakan suatu tanggapan yang 
diberikan oleh Kepala Madrasah, guru pamong PAI dan siswa terhadap kegiatan 
mengajar PPL mahasiswa Jurusan PAI Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 
Alauddin Makassar. 
b. PPL yakni praktik  mengajar yang dilakukan di lapangan untuk mendapat 
pengalaman nyata mengenai penerapan ilmu yang berkaitan dengan keguruan 
sebagai bekal awal untuk menjadi guru profesional dengan  menerapkan 8 
keterampilan mengajar yaitu keterampilan membuka dan menutup pelajaran, 
keterampilan menjelaskan, keterampilan bertanya, keterampilan mengadakan 
variasi, keterampilan memberi penguatan, keterampilan mengelola kelas, 
keterampilan membimbing kelompok kecil dan mengajar kelompok kecil dan 
individual. 
C. Rumusan Masalah 
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Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penulis mengambil permasalahan 
sebagai berikut: 
1. Bagaimana pelaksanaan PPL di MTs Guppi Samata Kab. Gowa? 
2. Bagaimana respon Madrasah terhadap mahasiswa PPL Jurusan PAI Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar di MTs Guppi Samata Kab. 
Gowa? 
3. Apa yang menjadi saran perbaikan terhadap pelaksanaan mahasiswa PPL 
Jurusan PAI Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar di MTs 
Guppi Samata Kab. Gowa? 
D. Kajian Pustaka 
Dalam penelitian ini terdapat beberapa skripsi yang relevan yang dapat 
dijadikan bahan telaah pustaka antara lain: 
  Pertama, Nurul Hafidhoh, Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri Semarang 
2007 dengan judul skripsi Persepsi Guru Pamong Terhadap Pelaksanaan Praktik 
Pengalaman Lapangan Mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Semarang di 
SMK Se Kota Semarang tahun 2006/2007. Skripsi ini mengkaji tentang bagaimana 
persepsi guru pamong di SMK negeri dan swasta se kota Semarang terhadap 
pelaksanaan PPL mahasiswa Fakultas Ekonomi Unnes tahun 2006/2007 
Kedua, Puput Nugraheni, Fakultas Ilmu Sosiologi, Universitas Negeri 
Semarang 2011 dengan judul skripsi persepsi siswa tentang kemampuan mengajar 
mahasiswa PPL UNNES Program Studi Pendidikan Sosiologi dan Antropologi di 
SMAN 11 Semarang Tahun 2010/2011. Skripsi ini mengkaji tentang kemampuan 
mengajar  mahasiswa praktikan dengan empat kompetensi guru yang harus dimiliki 
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mahasiswa praktikan di dalam mengajar peserta didik yaitu kompetensi pedagogik, 
kompetensi kepribadian, kompetensi sosial dan kompetensi profesional. 
  Ketiga, Nurul Muslimatun Fajriah, Fakultas Tarbiyah, IAIN Walisongo 2009 
dengan judul Kemampuan Pengelolaan Kelas Guru Praktikan Mahasiswa PPL 
Jurusan PAI Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo Semester Genap Tahun Akademik 
2007/2008 (Studi pada SLTP Sekolah/ Madrasah Latihan di Kota Semarang). Skipsi 
ini mengkaji tentang kemampuan pengelolaan kelas guru praktikan mahasiswa PPL  
Jurusan PAI Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo semester genap tahun akademik 
2007/2008 (studi pada SLTP sekolah/madrasah latihan di kota Semarang). 
  Penelitian yang akan dilakukan penulis di sini menggunakan metode 
deskriptif kualitatif. Di dalam penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya 
karena penelitian ini difokuskan pada respon peserta didik, pendidik dan pimpinan 
Madrasah terhadap mahasiswa PPL Jurusan PAI Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
UIN Alauddin Makassar di MTs Guppi Samata Kab. Gowa. 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan 
a. Untuk mendeskripsikanpelaksanaan PPL mahasiswa Jurusan PAI Fakultas 
Tarbiyah Dan Keguruan UIN Alauddin Makassar di MTs Guppi Samata Kab. 
Gowa. 
b. Untuk mendeskripsikan respon peserta didik, pendidik dan pimpinan Madrasah 
terhadap mahasiswa PPL Jurusan PAI Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 
Alauddin Makassar di MTs Guppi Samata Kab. Gowa. 
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c. Untuk mendeskripsikan saran perbaikan dari Madrasah terhadap pelaksanaan PPL 
mahasiswaJurusan PAI Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar 
di MTs Guppi Samata Kab. Gowa. 
2. Kegunaan Penelitian 
Manfaat atau kegunaan penelitian yang dapat diperoleh daripenilitian dapat 
berupa manfaat teoritis dan manfaat praktis 
a. Manfaat teoritis 
1) Bagi penulis sendiri, penelitian ini berguna  untuk menambah pengetahuan dan 
pengalaman dalam melaksanakan penelitian baik secara teori maupun praktik. 
2) Sebagai sumbangan ilmu pengetahuan dibidang pendidikan terutama yang 
berhubungan degan mata kuliah pendidikan. 
b. Manfaat praktis 
1) Sebagai motivator bagi mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Keguruan untuk lebih 
memperhatikan hasil belajar terutama hasil belajar yang berkaitan dengan  
profesionalisme sebagai calon pendidik. 
2) Memberikan informasi bagi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan tentang kualitas 
pelaksanaan PPL mahasiswa Jurusan PAI. 
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BAB II 
KAJIAN TEORETIS 
A. Respon  
1. Pengertian Respon 
Respon berasal dari kata rensponse yang berarti jawaban, balasan atau 
tanggapan (reacsiaon). Dalam Kamus Besar Bahasa dijelaskan definisi respon adalah 
berupa tanggapan, reaksi dan jawaban.
6
 Menurut Poerwadinata, respon diartikan 
sebagai tanggapan, reaksi dan jawaban.
7
 Respon akan muncul dari penerimaan pesan 
setelah sebelumnya terjadi serangkain komunikasi. Respon adalah istilah psikologi 
yang digunakan untuk menamakan reaksi terhadap rangsang  yang diterima oleh 
panca indra. Hal ini yang menunjang melatarbelakangi ukuran sebuah respon adalah 
sikap, persepsi atau partisipasi.  
Respon pada prosesnya didahului sikap seseorang karena sikap merupakan  
kecendrungan atau kesiaan seseorang untuk bertingkah laku jika menghadapi sesuatu 
atau rangsangan tertentu. Dalam pembahasan teori respon tidak lepas dari 
pembahasan proses teori komunikasi, karena respon merupakan timbal balik dari apa 
yang dikomunikasikan terhadap orang-orang yang terlibat proses komunikasi.  
Menurut Mulyana dalam Padmadiningrum dan Yidiyanti model stimulus 
respon merupakan model komunikasi dasar. Model ini menunjukkan kiomunikasi 
sebagai proses “aksi-reaksi” yang sangat sederhana. 
  Stimulus    Respon 
                                                             
6
Pusat Bahasa Depertemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia(Jakarta: Pusat 
Bahasa, 2008), h.1204. 
7
Poerwadinata, Psikologi Komunikasi(Cet. III; Jakarta: UT, 1999), h. 43. 
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Model S-R mengansumsi bahwa kata-kata verbal (lisan-tulisan), isyarat-
isyarat non verbal, gambar-gambar dan tindakan tentunya akan merangsang orang 
lain untuk memberikan respon dengan cara tertentu. 
Jadi antara respon, tanggapan ataupun jawaban muncul disebabkan karena 
adanya suatu gejala atau peristiwa yang terjadi. Sehubungan dengan adanya stimulus, 
khususnya terhadap khalayak tentu akan muncul sebagai respon atau tanggapan 
terhadap apa yang dilihat, didengar atau dirasakan.  
Secara umum tanggapan dapat diartikan sebagai hasil atau kesan yang  
didapat dari pengamatan. Jadi pengertian tanggapan adalah gambaran ingatan dari 
pengamatan. 
2. Macam-macam Respon 
Istilah dalam komunikasi adalah kegiatan komunikasi yang diharapkan  
mempunyai hasil atau dala setelah komunikasi adalah efek. Suatu kegiatan 
komunikasi adalah efek berupa respon dari komunikasi terhadap pesan yang 
dilancarkan oleh oleh komunikator. 
Berdasarkan teori yang dikemukakan oleh Steven M. Caffe membagi respon 
itu ada 3 macam. 
a. Kognitif yaitu respon yang berkaitan erat dengan pengetahuan keterampilan dan 
informasi seseorang mengenai sesuatu. Respon ini timbul apabila ada perubahan 
terhadap yang dipahami atau di persepsi oleh khalayak. 
b. Afektif yaitu respon yang berhubungan dengan emosi, sikap dan menilai seseorang 
terhadap sesuatu. Respon ini timbul apabila ada perubahan yang disenangi oleh 
khlayak terhadap sesuatu. 
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c. Konatif yaitu respon yang berhubungan dengan prilaku nyata yang meliputi 
tindakan atau kebiasaan.
8
 
3. Proses terjadinya Stimulus Respon 
Teori stimulus respon beranggapan bahwa media massa memiliki efek 
langsung yang dapat mempengaruhi individu sebagai audience(penonton/pendengar). 
Teori S-O-R sebagai singkatan dari Stimulus-Organisinm-Respon. Teori       
S-O-R berasal dari psikologi, kemudian menjadi teori komunikasi. Karena objek 
meterial dari dari psikologi dan komunikasi adalah sama, yaitu manusia yang jiwanya 
meliputi komponen-komponen, sikap, opino, prilaku, kognisi, afeksi dan konasi.
9
 
Menurut stimulus respon efek yang ditimbulkan adalah reaksi khusus 
terhadap stimulus khusus, sehingga seorang dapat mengharapkan dan memperkirakan 
kesesuaian antara pesan  dan reaksi komunikan. Unsur-unsur dalam teori ini adalah: 
a. Pesan (stimulus) 
b. Komunikan (organism) 
c. Efek (respon) 
Dalam proses komunikasi berkenaan dengan perubahan sikap adalah aspek 
“how” bukan “what” dan “why”. Jelasnya how to communicate, dalam hal ini how to 
change the attitude. Bagaimana mengubah sikap komunikan. 
Prof Dr. Mar‟at dalam bukunya “sikap manusia, perubahan serta 
pengukurannya, mengutip pendapat Hovland, Janis dan Kelly yang menyatakan 
bahwa dalam menelaah sikap yang baru ada tiga variabel penting yaitu : 
a. Perhatian 
                                                             
8
Jalaluddin  Rakhmat, Psikologi komunikasi(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya. 1999), h. 
218. 
9
OnongUchana Effendy, Ilmu Komunikasi Teori dan Praktek (Cet 11: Bandung: PT. Remaja 
Rosdakarya.2003), h. 254 
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b. Pengertian 
c. Penerimaan  
Stimulasi atau pesan yang disampaikan kepada komunikan mungkin diterima 
atau ditolak. Komunikan akan berlangsung jika ada perhatian dari komunikan. Proses 
berikutnya komunikan mengerti. Kemampuan komunikan inilah yang melanjutkan 
proses berikuntya. Setaelah komunikan mengolahnya dan menerimanya, maka 
terjadilah kesediaan untuk merubah sikap. 
Respon merupakan timbal baik yang dari apa yang dikomunikasikan terhadap 
orang-orang yang terlibat proses komunikasi. Komunikasi menampakkan jalinan 
sistem yang utuh dan signifikan, sehingga proses komunikasi hanya akan berjalan 
dengan efektif dan efisien apabila unsur-unsur di dalamnya terdapat keteraturan. 
B. Madrasah 
1. Pengertian Madrasah  
Madrasah berasal dari akar kata darrasa yang artinya belajar, secara harfiah 
madrasah diartikan sebagai tempat belajar para pelajar atau tempat memberikan 
pelajaran. Dari kata darrasa  juga diturunkan kata madras yang mempunyai arti  
buku yang dipelajari atau tempat pembelajaran. Dalam kamus bahasa Indonesia 
madarsah adalah sekolah atau perguruan.
10
 
Istilah madrasah telah menyatu dengan istilah sekolah atau perguruan, 
terutama perguruan tinggi Islam. Madrasah tidak ada lain adalah kata lain sekolah 
yang artinya tempat belajar. Di Indonesia madrasah adalah sekolah yang di dalamnya 
mengajarkan tentang corak Islam, mata pelajaran dasarnya pun lebih banyak tentang 
                                                             
10
Pusat Bahasa Depertemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia.  h.1104. 
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ilmu keagamaan. Lahirnya madarah merupakan unsur-unsur pokok dari pesantren. 
Unsur-unsur yang di utamakan di madrasah yaitu pimpinan (kepala sekolah), guru, 
siswa, media pembelajaran (perangkat keras dan perangkat lunak) serta pelajaran 
agama Islam.pengetahuan dan keterampilan peserta didik akan cepat berkembang 
dengan percepatan kemajuan iptek dan berkembangnya zaman,sehingga madrasah 
pada dasarnya sebagai wahana untuk mengembangkan kepekaan intlektual dan 
informasi serta memperbaharui pengetahuan, sikap dan keterampilan serta 
berkelanjutan. 
2. Ciri-ciri Madrasah 
a. Mata pelajarannya tentang keagamaan yang dijabarkan beberapa mata pelajaran 
yaitu Al Qur‟an Hadits, Aqidah Akhlak, Fiqih, Sejarah Kebudayaan Islam, Bahasa 
Arab. 
b. Suasana keagamaan yang berupa suasana kehidupan madrasah yang agamis, 
adanya sasaran ibadah, penggunaan metode yang agamis dalam penyajian bahan 
pelajaran bagi setiap mata pelajaran yang memungkinkan  kualifikasi guru yang 
harus agama Islam dan berakhlak mulia. 
3. Jenis-jenis Madrasah 
Madrasah merupakan salah satu lembaga formal yang didirikan oleh 
masyarakat untuk belajar, madrasah terdiri dari berbagai jenis yaitu: 
a. Pendidikan dasar merupakan jenjang yang melandasi jenjang pendidikan dasar 
yang berbentuk Madrasah Ibtidaiyah (MI) yang sederajat dengan sekolah dasar. 
Madrasah Ibtidaiyah adalah lembaga pendidikan yang memberikan pengajaran 
rendah serta menjadikan mata pelajaran agama Islam sebagai mata pelajaran dasar. 
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b. Pendidikan menengah pertama berbentuk Madrasah Tsanawiyah (MTs) yang 
sederajat dengan Sekolah Menengah Pertama (SMP). 
c. Madrasah Aliyah adalah lembaga penndidikan yang memberikan pendidikan dan 
pengajaran tingkat menengah atas, pendidikan menengah terdiri  pendidikan 
menengah umum dan pendidikan menengah kejuruan, pendidikan menengah 
berbentuk Madrasah Aliyah (MA) , yang setara dengan Sekolah Menengah Atas 
(SMA) dan Madrasah Aliyah Kejuruan (MAK) setara dengan Sekolah Menengah 
Kejuruan (SMK) dan bentuk lainnya yang sederajat. 
d. Madrasah Diniyah adalah lembaga pendidikan pengajaran agama Islam yang 
berfungsi terutama untuk memenuhi hasrat orang tua agar anak-anaknya lebih 
banyak mendapatkan pendidikan agama Islam. 
C. Praktik Pengalaman Lapangan 
PPL yakni praktik yang dilakukan di lapangan untuk mendapatkan 
pengalaman nyata mengenai penerapan ilmu yang berkaitan denagn matakuliah 
keahlian khusus (profesi yang dikembangkan oleh fakultas/jurusan).
11
 
PPL ini merupakan kegiatan intra kurikuler yang wajib diikuti oleh 
mahasiswa kependidikan UIN Alauddin Makassar, sebagai pelatihan untuk 
menerapkan teori yang telah diperoleh dalam semester-semester sebelumnya  agar 
memperoleh pengalaman dan keterampilan lapangan dalam penyelenggaraan 
pendidikan dan pengajaran di sekolah atau di tempat latihan. Kegiatan PPL meliputi 
praktik mengajar, praktik administrasi, praktik bimbingan dan konseling serta 
kegiatan kokurikuler dan atau ekstra kurikuler yang berlaku di sekolah latihan. 
                                                             
11
Pedoman Edukasi UIN Alauddin Makassar 2013, h.  25. 
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Konsep PPL juga berdasarkan pada penyesuaian dengan kemampuan 
individu, lingkungan sekolah dan masyrakat, kegiatan yang sistematis dan bertahap, 
penilaian secara kontinue-komulatif, menyeluruh dan bersifat membimbing.
12
 Itulah 
sebabnya sehingga PPL merupakan salah satu wadah yang urgen sebagai muara dari 
program pendidikan prajabatan guru, secara terjadwal dilakukan oleh mahasiswaa 
calon guru yang dianggap telah mendapatkan bekal yang memadahi dalam bidang 
yang berkaitan dengan pengelolaan pengajaran. 
Tujuan diadakannya program PPL yaitu untuk membentuk pribadi mahasiswa 
praktikan agar menjadi calon guru yang profesional, sesuai dengan prinsip-prinsip 
pendidikan berdasarkan kompetensi, yang meliputi kompetensi pedagogik, 
kompetensi kepribadian, kompetensi profesional dan kompetensi sosial.   
Program pengalaman lapangan pada hakikatnya adalah:
13
 
1. Dilakukan seseorang secara terbimbing 
 Dalam melakukan program pengalaman lapangan, seorang calon guru 
dibimbing oleh dosen (supervisor) dan guru pamong yang selalu memberikan 
bimbingan. 
2. Bersifat latihan yang dipergerakan dalam mengajar 
 Program pengalaman lapangan yang dijalankan bersifat latihan. Sekalipun 
sifatnya latihan, namun harus diingat bahwa seseorang yang menjalankan 
program pengalaman lapangan haruslah benar-benar bersifat dan bersikap 
sebagai guru. 
3. Bertujuan untuk mendapatkan keterampilan mengajar 
                                                             
12
Omar Hamalik,Pendidikan Guru Berdasarkan Pendekatan Kompetensi (Cet. 6; Jakarta: Bumi 
Aksara, 2009), h .171. 
13
Omar Hamalik,Pendidikan Guru Berdasarkan Pendekatan Kompetensi, hl .171. 
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 Dalam program pengalaman lapangan, maka salah satu fungsi dan tujuannya 
adalah untuk mendapatkann keterampilan dalam mengajar. 
4. Salah satu syarat untuk memenuhi suatu program bagi seorang mahasiswa 
fakultas tarbiyah dan keguruan sebelum menyelesaikan program studinya 
mereka diwajibkan terlebih dahulu menjalankan tugas-tugasnya, yang 
berkenaan dengan program pengalaman lapangan. 
Dalam pelaksanaan PPL Mahasiswa harus mempunyai modal dasar dan 
menguasai kompetensi-kompetensi guru. Kompetensi guru ada empat yaitu sebagai 
berikut: 
1. Kompetensi Pedagogik 
Menurut standar nasional pendidikan, penjelasan pasal 28 ayat 3 butir a 
kompetensi pedagogik merupakan kemampuan mengelola pembelajaran peserta didik 
yang meliputi pemahaman terhadap peserta didik, perancangan dan pelaksanaan 
pembelajaran, evaluasi hasil belajar dan pengembangan peserta didik untuk 
mengatualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya.
14
 
Seorang guru dikatakan sudah mempunyai kompetensi pedagogik minimal 
apabila guru sudah menguasai satu bidang studi tertentu, ilmu pendidikan, baik 
metode mengajar, maupun pendekatan pembelajaran. Selain itu kemampuan 
pedagogik juga ditunjukkan pula dalam kemampuan guru untuk membantu, 
membimbing dan memimpin.  
 Menurut Donni Juni Priansa bahwa kemampuan yang perlu dimikili guru 
yang berhubungan dengan kompetensi pedagogik adalah berhubungan dengan: 
 
                                                             
14
Donni Juni Priansa,  Kinerja dan profesionalisme Guru(Bandung: Alfabeta,  2014),  h.  123-
124. 
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a. Penguasaan terhadap karakteristik peserta didik dari aspek fisik, moral, sosial 
kultural, emosional dan intelektual. 
b. Penguasaan terhadap teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang 
mendidik. 
c. Mampu mengembangkan kurikulum yang terkait dengan bidang pengembangan 
yang diampu. 
d. Menyelenggarakan kegiatan pengembangan yang mendidik. 
e.   Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk kepentingan 
penyelenggaraan kegiatan pengembangan yang mendidik. 
f. Memfasilitasi pengembangan potensi peserta didik untuk mengaktualisasikan  
berbagai potensi yang dimiliki. 
g. Berkomunikasi secara efektif, empatik dan santun dengan peserta didik. 
h.  Melakukan penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar, memanfaatkan hasil 
penilaian dan evaluasi untuk kepentingan pembelajaran. 
i.  Melakukan tindakan reflektif untuk peningkatan kualitas pembelajaran.15 
 Penguasaan guru terhadap wawasan dalam pendidikan dapat ditunjukkan 
dengan kemampuan guru mengetahui berbagai wacana-wacana umum yang berkaitan 
dengan pendidikan. Seorang guru tugasnya tidak hanya mengajar saja, akan tetapi 
dalam pembelajaran harus mampu dan terampil dalam merumuskan Tujuan 
Pembelajaran Umum (TPU) dan Tujuan Pembelajaran Khusus (TPK) kepada siswa 
serta mampu mengaplikasikan wawasan pendidikannya terhadap kegiatan belajar 
mengajar yang berlangsung agar menciptakan suasana pembelajaran yang 
menyenangkan dan menumbuhkan motivasi siswa untuk belajar.
16
 
Dalam kompetensi pedagogik, target minimal yang harus dimiliki mahasiswa 
dalam melaksanakan PPL adalah: 
a. Mampu menyusun rencana pembelajaran. 
b. Mampu melaksanakan proses pembelajaran sesuai dengan rencana yang telah 
disusun. 
c. Mampu mengelola pengorganisasian waktu dan siswa dalam pelaksanaan 
pembelajaran di kelas secara kreatif, dinamis dan dialogis. 
                                                             
15
Donni Juni Priansa,  Kinerja dan profesionalisme Guru(Bandung: Alfabeta,  2014),h. 124. 
16
M. Uzer Usman, Menjadi guru profesional, h. 37. 
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d. Mampu menciptakan suasana pembelajaran yang bermakna dan menyenangkan. 
e. Mampu melaksanakan kegiatan evaluasi proses dan hasil belajar. 
f. Mempunyai komitmen untuk meningkatkan kualitas pembelajaran.17 
2. Kompetensi kepribadian 
  Kompetensi kepribadian yang dimiliki oleh seorang guru merupakan modal 
dasar bagi yang bersangkutan dalam menjalankan tugasnya secara profesional.
18
 Pada 
dasarnya merupakan pengkhususan komunikasi secara langsung antara guru dan anak 
didik. Menurut Hamzah B. Uno Menyatakan bahwa kompetensi kepribadian 
merupakan sikap kepribadian yang mantap sehingga mampu menjadi sumber 
intenfikasi bagi subjek dan memiliki kepribadian yang pantas untuk diteladani oleh 
peserta didik.
19
 Kepribadian guru mempunyai pengaruh langsung terhadap hidup dan 
kebiasaan-kebiasaan belajar pada peserta didik. 
  Adapun indikator guru yang memiliki kepribadian yang mantap, stabil 
tercermin dari prilakunya yang menunjukkan beberapa karakteristik, diantaranya: 
a. Mentaati segala peraturan perundang-undangan dan ketentuan yang berlaku. 
b. Menunjukkan prilaku yang baik dan disiplin. 
c. Bertindak sesuai dengan norma sosial dengan ciri: a. Bertutur kata yang santun 
b. Berpenampilan rapi dan sopan c. Berperilaku sopan 
d. Bangga sebagai pendidik, yang ditandai dengan: a. Menunujukkan komitmen 
terhadap tugas yang diembannya sebagai pendidik b. Menjaga kode etik profesi 
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e. Memiliki konsisten dalam bertindak sesuai dengan norma dengan ciri mentaati 
tata tertib secara konsiten dan memiiki disiplin secara konsisten. 
 Seorang guru yang memiliki kompetensi kepribadian yang baik akan menjadi 
sosok teladan bagi peserta didik.
20
 Guru yang memiiki kompetensi kepribadian juga 
akan disenangi oleh  siswa. Guru yang disenangi akan menumbuhkan gairah dan 
motivasi belajar di dalam diri siswa itu sendiri untuk me ndalami mata pelajaran yang 
diajarkan oleh gurunya. Guru yang diidolakan  tersebut hanya akan lahir dari seorang 
guru yang memiliki sifat-sifat yang diisyaratkan oleh Allah Swt. dalam firman-Nya. 





 
Terjemahnya 
Hai orang yang berkemul (berselimut), bangunlah, lalu berilah peringatan! dan 
Tuhanmu agungkanlah! dan pakaianmu bersihkanlah, dan perbuatan dosa 
tinggalkanlah, dan janganlah kamu memberi (dengan maksud) memperoleh 
(balasan) yang lebih banyak.dan untuk (memenuhi perintah) Tuhanmu, 
bersabarlah. ( QS. Al- Muddatsir (74) : 1-7).
21
 
Sebaliknya guru yang dibenci oleh siswa, akan tidak senang dengan mata 
pelajaran yang dipegang oleh guru, dan membentuk sikap anti pati terhadap mata 
pelajaran yang dipelajari. 
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 Dalam kompetensi kepribadian, target minimal yang harus dimiliki 
mahasiswa setelah mereka melaksanakan PPL adalah: 
a. Menunjukkan sikap dewasa dalam berfikir dan bertindak. 
b. Memiiki prilaku sopan dan bertutur kata yang baik. 
c. Menunujukkan rasa tanggungjawab yang tinggi dalam melaksanakan tugas. 
d. Memiliki kedisiplinan yang tinggi dalam melaksanakan tugas dan kewajiban. 
e. Mampu mengaplikasikan diri sebagai calon guru Pendidikan Agama Islam.22 
3. Kompetensi Sosial  
 Menurut Standar Nasional Pendidikan pasal 28 ayat 3 butir d kompetensi 
sosial adalah kemampuan guru sebagai bagian dari masyarakat untuk berkomunikasi 
dan bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga 
kependidikan, orang tua/wali peserta didik dan masyarakat sekitar. Menurut Buchari 
Alma kompetensi sosial adalah kemampuan  guru untuk berkomunikasi dan 
berintraksi secara efektif dengan lingkungan sekolah dan di luar lingkungan sekolah. 
Cakupan kompetensi sosial meliputi : 
a. Berkomunikasi secara efektif dan empatik dengan peserta didik, orang tua peserta 
didik, sesama pendidik, tenaga kependidikan dan masyarakat. 
b. Berkontribusi terhadap pengembangan pendidikan di sekolah dan masyarakat. 
c. Berkontribusi terhadap pengembangan pendidikan ditingkat lokal, regional, 
nasional dan global. 
d. Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk berkomunikasi dan 
pengembangan diri. 
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Proses belajar mengajar terjadi antara guru dengan siswa proses tersebut 
dipengaruhi oleh relasi yang ada dalam  proses itu sendiri. Jadi cara belajar siswa 
akan dipengaruhi oleh relasinya dengan guru. Didalam relasi (guru dan siswa) yang 
baik, maka siswa akan menyukai gurunya juga akan menyukai mata pelajaran yang 
diberikan sehingga siswa berusaha mempelajari sebaik-baiknya.
23
 
Dalam kompetensi sosial, target minimal yang diharapkan  dimiliki oleh para 
mahasiswa PPL adalah: 
a. Mampu berkomunikasi secara baik dengan orang lain (panitia PPL, dosen 
pembimbing lapangan, kepala sekolah, guru pamong, guru, siswa, komite 
sekolah/madrasah, orang tua dan masyarakat disekitar sekolah latihan). 
b. Mampu bekerjasama dengan seluruh komponen sekolah latihan maupun antar 
mahasiswa praktikan. 
c. Berpatisipasi secara aktif dalam kegiatan-kegiatan yang diselenggarakan oleh 
pihak fakultas, sekolah latihan dan kelompok praktikan. 
d. Selain itu sebagai calon guru harus memahami dan berpedoman kepada kode etik 
guru.
24
 
4.  Kompetensi Profesional 
 Kompetensi profesional adalah kemampuan guru dalam penguasaan materi 
pembelajaran yang luas dan mendalam yang memungkinkan  terintegrasikannya 
konten pembelajaran dengan penggunaan Teknologi Informasi dan Komunikasi 
(TIK) dan membimmbing peserta didik untuk memenuhi standar kompetensi  yang 
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telah ditetapkan dalam Standar Nasional Pendidikan.
25
 Dengan demikian, seorang 
guru  harus memiliki pengetahuan atau wawasan yang luas mengenai  bidang studi 
yang diajarkan dan memiliki keterampilan dalam pengelolaan kelas yaitu dengan 
mengetahui model, strategi dan metode pembelajaran serta  mampu menerapkannya 
dalam kegiatan  pembelajaran sehingga dalam proses belajar mengajar terjadi proses 
pembelajaran secara efektif.  
 Memiliki pengetahuan, kemampuan dan keterampilan merupakan perangkat 
kompetensi  persyaratan bagi profesionalisme guru dan dosen dalam mengelola 
kegiatan belajar mengajar. Juga merupakan sumber serta suara bagi pengembangan 
dan penyelenggaraan pendidikan dan pengajaran. 
Menurut Turney ada 8 keterampilan dasar mengajar yang sangat berperan 
dalam keberhasilan belajar mengajar.
26
 Keterampilan dasar tersebut yaitu: 
a. Keterampilan membuka dan menutup pelajaran (Set Induction Closure) 
  Set induction ialah usaha  atau kegiatan yang dilakukan oleh guru dalam 
kegiatan belajar mengajar untuk menciptakan  prakondisi bagi murid agar mental 
maupun perhatian terpusat pada apa yang dipelajarinya, sehingga usaha yang berikan 
oleh guru akan memberikan efek positif terhadap kegiatan belajar. Keterampilan 
membuka pelajaran merupakan kunci dari seluruh proses kegiatan pembelajaran yang 
harus dilalui. Sebab apalila seorang guru pada awal dimulainya pelajaran tidak 
mampu untuk menarik perhatian peserta didik, maka proses tujuan pembelajaran 
tidak akan tercapai dengan baik. 
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Kegiatan membuka pelajaran tidak hanya dilakukan oleh guru pada awal 
pelajaran, tetapi juga pada awal setiap penggal  kegiatan inti pelajaran yang diberikan 
selama proses belajar mengajar berlangsung. Inti kegiatan membuka pelajaran terkait 
dengan usaha guru dalam menarik perhatian siswa, menumbuhkan motivasi belajar, 
memberi acuan atau rambu-rambu tentang tujuan, rencana kerja serta pembagian 
waktu, mengaitkan pelajaran yang telah dipelajari dengan topik yang baru, 
menanggapi situasi kelas.
27
 
Sedangkan keterampilan menutup pelajaran merupakan kegiatan yang 
dilakukan guru untuk mengakhiri proses kegiatan belajar mengajar. Bentuk usaha 
yang dilakukan guru dalam mengakhiri  proses kegiatan belajar mengajar yaitu 
dengan  merangkum inti pelajaran atau menarik suatu kesimpulan yang mengacu 
pada tujuan pembelajaran dan mengevaluasi peserta didik untuk mengetahui 
keefektifan pembelajaran dan untuk mengetahui apakah tujuan yang telah dirumuskan 
dapat dicapai oleh siswa mengenai materi pelajaran yang telah diajarkan. 
b. Keterampilan menjelaskan ( Expaning Skills) 
  Guru yang terampil adalah guru yang  mampu melaksanakan kegiatan 
mentransfer keilmuannya atau transfer of knowlegde melalui keterampilan 
menjelaskan.
28
 Keterampilan menjelaskan adalah penyajian informasi secara lisan 
yang dikelola secara sistematis untuk menunjukkan hubungan antara satu dengan 
yang lainnya. Menyampaikan atau menjelaskan materi pelajaran merupakan salah 
satu  aspek yang sangt pening dari kegiatan guru dalam menjalankan tugasnya 
sebagai tenaga pengajar. 
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  Penyampaian materi yang terencana dengan baik, disajikan dengan benar serta 
urutan yang cocok kegiatan ciri utama dalam kegiatan menjelaskan. Disamping itu, 
penggunaan bahasa yang baik dan benar serta mudah dimengerti menjadi salah satu 
kunci keberhasilan guru di dalam menjelaskan materi pelajaran kepada siswa. Kerena 
dengan menggunakan bahasa yang baik dan benar siswa akan lebih mengerti tentang 
meteri pelajaran yang disampaikan oleh guru.   
c. Keterampilan bertanya (Questioning Skills) 
  Dalam proses belajar mengajar bertanya memiliki peranan penting  sebab 
pertanyaan yang tersusun dengan baik dan teknik pelontaran yang tepat pula akan 
berdampak positif pada siswa. Peranyaan yang sesuai  dan tepat merupakan salah satu 
alat komunikasi yang efektif antara guru dengan siswa.     
  Oleh karena itu guru harus memiliki keterampilan dasar dalam bertanya 
kepada peserta didik dan mampu memotivasi peserta  didik untuk bertanya pada guru. 
Bertanya merupakan ucapan verbal yang meminta respon dari seseorang. Respon 
yang diberikan dapat berupa pengetahuan sampai dengan hal-hal seperti stimulasi 
efektif  yang mendorong kemampuan seseorang untuk berfikir.
29
 
d. Keterampilan mengadakan variasi (Stimulus Variation) 
  Mengadakan variasi adalah keterampilan guru untuk memberi stimulus 
pembelajaran secara bervariasi, baik melalui TIK/multimedia, multimetode maupun 
multi sumber belajar bervariasi, sehingga dalam pembelajaran tidak terus monoton. 
Inti dari tujuan proses pembelajaran yang bervariasi adalah menumbutuhkan 
perhatian dan minat peserta didik agar bisa belajar lebih baik.  
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  Adapun keterampilan mengadakan variasi yang harus dipahami oleh guru 
yaitu: 
1. Variasi dalam gaya guru mengajar 
2. Variasi dalam penggunaan media  dan bahan 
3. Variasi pola interaksi dengan siswa 
e. Keterampilan memberi penguatan (Reinforcement Skill)  
Pada umumnya penghargaan akan memberikan pengaruh yang positif 
terhadap kehidupan manusia, kerena melalui penghargaan yang diberikan pada siswa 
atas usaha yang telah dilakukan akan membuat siswa merasakan  hasil perbuatannya 
tersebut dihargai, oleh karenanya akan menjadi pemacu untuk berusaha untuk 
meningkatkan prestasi atau berbuat yang terbaik dalam hidupnya. Penghargaan yang 
diberikan kepada siswa  yang telah menunjukkan prilaku baik tidak hanya dengan  
materi, melainkan dalam bentuk kata-kata,  senyuman, anggukan, dan sentuhan.  
 Penguatan yang dilakukan guru kepada siswa memiliki peran yang sangat 
penting untuk meningkatkan proses dan hasil pembelajaran yang bermutu. Hal 
tersebut disebabkan karena penguatan lebih penting dilakukan guru daripada guru 
memberikan hukuman bagi peserta didik. Penguatan guru dapat dilakukan secara 
verbal yaitu berupa  kata-kata dan secara non verbal yang berupa mimik dan gerakan 
tubuh. 
f. Keterampilan pengelolaan kelas (Class Room Management) 
  Tugas guru di dalam kelas sebagian besar adalah membelajarkan peserta didik 
dengan menyelidiki kondisi belajar yang optimal. Kondisi belajar yang optimal dapat 
dicapai oleh guru, apabila guru mampu mengatur peserta didik dan  sasaran 
28 
 
 
 
pembelajaran serta dapat mengendalikannya dalam suasana yang menyenangkan 
untuk mencapai tujuan pembelajaran.  
  Keterampilan mengelola kelas merupakan keterampilan guru menciptakan dan 
memelihara kondisi belajar yang optimal dan mengembalikannya manakala terjadi 
hal-hal yang dapat mengganggu suasana pembelajaran.
30
 
  Adapun komponen-komponen keterampilan guru didalam mengelola kelas 
sebagai berikut: 
1. Kehangatan dan keantusiaan  
2. Penggunaan bahan yang menantang akan meningkatkan gairah siswa untuk 
belajar 
3. Mempertimbangkan dalam pengguanaan variasi media,  gaya mengajar dan 
pola interaksi 
4. Diperlukan keluwesan tingkah laku guru dalam mengubah strategi mengajar 
untuk mencegah gangguan yang timbul 
5. Penekanan pada hal-hal yang positif dan menghindari pemusatan perhatian 
siswa pada hal yang negatif 
6. Mendorong siswa untuk mengembangkan kedisiplinan diri sendiri dengan cara 
memberi contoh dalam perbuatan guru sehari-hari 
g. Keterampilan membimbing diskusi kelompok kecil (Guiding Small Discussion) 
  Diskusi kelompok merupakan suatu proses interaksi antara peserta didik yang 
satu dengan  peserta didik  yang lain dalam satu kelompok. Menurut Drs. Muhammad 
Uzair usman mengatakan bahwa diskusi kelompok kecil adalah peserta didik 
berdiskusi dalam kelompok-kelompok kecil dibawah pembinaan guru atau temannya 
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sendiri untuk berbagi informasi, pemecahan masalah yang terjadi atau pengambilan 
keputusan, yang dilakukan dalam suasana yang terbuka.
31
  
h. Keterampilan mengajar kelompok kecil dan individual 
Pengajaran pada kelompok kecil dan individual memungkinkan guru 
memberikan perhatian terhadap siswa  serta terjadinya hubungan yang lebih akrab  
antara guru dengan siswa maupun antara siswa dengan siswa lainnya. Pengajran 
kelompok kecil diharapkan mampu membuat anak didik belajar lebih aktif, 
memberikan rasa tanggung jawab yang lebih besar, berkembangnya daya kreatif dan 
sifat kepemimpinan pada siswa serta dapat memenuhi kebutuhan anak didik secara 
optimal. Dengan demikian, kombinasi pengajaran klasikal, kelompok kecil dan 
perseorangan memberikan peluang yang lebih besar bagi tercapainya tujuan 
pembelajaran. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                             
31
Zainal Asril, Micro teaching Disertai dengan Pedoman Pengalaman Lapangan, h. 79. 
30 
 
 
 
 
 
 
 
 
30 
 
30 
 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
Adapun jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian kualitatif  karena 
terdiri dari fokus penelitian respon Madrasah terhadap mahasiswa PPL Jurusan PAI 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan diMTs Guppi Samata Kab. Gowa, sehingga 
penelitiannya termasuk penelitian deskriptif kualitatif. Namun perlu diketahui dalam 
penelitian kualitatif tidak menggunakan istilah populasi sampel. Tetapi sumber data, 
karena penelitian kualitatif berangkat dari kasus tertentu yang ada pada situasi sosial 
tertentu dan hasil kajiannya tidak akan diberlakukan kepopulasi, tetapi ditransferkan 
ketempat lain pada situasi sosial tertentu. 
Adapun lokasi penelitian dilaksanakan di MTs Guppi Samata Kab. Gowa. 
Peneliti mengambil lokasi ini sebagai objek penelitian dikarenakan pertimbangan 
waktu yang sangat terbatas, tenaga, serta dana yang terbatas. 
B. Pendekatan  
Pendekatan ini yang  dilakukan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
pendidikan, yaitu penelitian ini mengkaji tentang empat kompetensi guru yaitu 
kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial dan kompetensi 
profesional  yang dimiliki oleh mahasiswa PPL. 
C. Sumber Data  
Pada penelitian kualitatif tidak menggunakan populasi dan sampel karena 
penelitian kualitatif berangkat dari kasus tertentu yang ada pada situasi sosial tertentu 
dan hasil kajiannya tidak akan dilakukan  ke populasi, tetapi ditransferkan ke tempat 
31 
 
 
 
lain pada situasi sosial yang memiliki kesamaan situasi sosial pada kasus yang 
dipelajari.
32
 Namun dalam penelitian kualitatif menggunakan sumber data. 
Menentukan sumber data dalam penelitian kualitatif adalah salah satu langkah 
penting yang diharapkan agar diperoleh data yang tepat dan berguna bagi pemecahan 
masalah dalam penelitian ini. Adapun data yang diperlukan dalam penelitian ini 
adalah data primer dan data skunder 
1. Sumber data primer 
Sumber data primer adalah sumber data yang diperoleh peneliti secara 
langsung dari informan yang berkaitan dengan masalah  yang akan diteliti. Data 
primer merupakan data yang diperoleh  atau dikumpulkan langsung dilapangan oleh 
orang yang melakukan penelitian. Adapun yang menjadi sumber data primer yaitu 
kepala Madrasah, guru pamong PAI dan siswa. 
2.  Sumber data skunder 
Sumber data skunder adalah sumber data yang diperoleh oleh peneliti secara 
tidak langsung dari informan namun melalui media perantara. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Metode yang digunakan dalam mengumpulkan data pada penelitian ini yaitu: 
1. Observasi yaitu cara mencari data penelitian yang dilakukan dengan melalui 
pengamatan dan pencatatan langsung terhadap  gejala-gejala subyek yang 
diteliti di lapangan. Obsevasi ini dilakukan untuk mengamati pelaksanaan PPL 
mahasiswa Jurusan PAI Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin 
Makassar di MTs Guppi Kab. Gowa. 
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2. Wawancara, yaitu proses tanya jawab dalam penelitian yang berlangsung secara 
lisan atau tertulis dimana dua orang atau lebih bertatap muka mendengarkan 
secara langsung informasi atau keterangan-keterangan. Untuk pelaksanaan 
wawancara dengan secara luwes dan kondusif, pewawancara telah 
memperhatikan keadaan informan yang akan diwawancarai dengan terlebih 
dahulu menyiapkan daftar pertanyaan. Wawancara ini dilakukan untuk mencari  
informasi dari pihak Madrasah mengenai mahasiswa PPL Jurusan PAI Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar di MTs Guppi Kab. gowa 
tentang pelaksanaan PPL, respon pihak Madrasah terhadap mahasiswa yang 
berPPL dan saran yang menjadi perbaikan mahasiswa PPL selama berPPL di 
Madrasah. 
3. Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel berupa 
catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasi, notulen rapat, agenda dan 
sebagainya. Dokumentasi yang dijelaskan dalam penelitian ini meliputi hal-hal 
yang dapat mendukung serta melengkapi data-data yang terkait dengan 
mahasiswa PPL. 
E. Instrumen Penelitian 
Keberadaan instrumen pengumpulan data dalam suatu penelitian sangat 
diperlukan dalam suatu penelitian. Hal ini karena untuk menjawab suatu rumusan 
masalah penelitian sangat ditentukan oleh jenis instrumen yang digunakan. 
Adapun instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
1. Pedoman wawancara 
Pedoman wawancara (interview) yaitu satu teknik pengumpulan data yang 
dilakukan dengan cara mengadakan tanya jawab, baik secara langsung maupun tidak 
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langsung dengan sumber data.
33
 Pedoman wawancara ini berisi tentang uraian 
penelitian yang biasanya dituangkan dalam bentuk pertanyaan yang ditunjukan 
kepada orang-orang yang tahu mengenai data yang berhubungan dengan 
permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini. 
2. Dokumentasi 
Dokumentasi ini dilakukan untuk memperoleh data berupa catatan, transkip, 
buku, foto, surat kabar, agenda dan sebagainya. 
3. Handphone 
Henphone ini digunakan untuk merekam pada saat melakukan wawancara 
dengan kepala Madrasah, guru pamong dan siswa dan untuk memotret keguatan 
selama melakukan penelitian di Madrasah. 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Dalam teknik pengolahan dan analisis data, peneliti menganalisis  data-data  
yang telah dikumpulkan baik data  kepustakaan maupun data lainnyadengan teknik 
analisis deskriptif kualitatif, maksudnya penelitian yang dilakukan 
penelitiberdasarkan pada fenomena-fenomena yang terjadi dilapangan dengan 
mengumpulkan data  dari hasil wawancara, pengelolaan data antara lain: 
1. Reduksi Data 
Pada saat reduksi data peneliti menentukan beberapa informan  yang paling 
sesuai dengan apa yang diperlukan oleh peneliti dan menganalisis respon dari 
informan apakah positif atau negatif. Apabila positif  berarti madrasah membantu 
mahasiswa, membimbing dan mengarahkan dalam kegiatan PPL, bila negatif 
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madrasah  membiarkan mahasiswa tanpa memberikan bantuan, bimbingan dan arahan 
dalam pelaksanaan PPL.   
Sehingga data yang akan diperoleh akan menjadi akurat dalam 
mendeskripsikan respon madrasah terhadapa mahasiswa PPL Jurusan PAI Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar di MTS Guppi Samata Kab. Gowa. 
2. Penyajian data 
Penyajian  data dilakukan merangkai data atau informasi yang telah direduksi 
dalam bentuk narasi kalimat yang memungkinkan kesimpulan penelitian dapat 
dilakukan.sajian data ini merupakan rangkaian kalimat yang disusun secara logis dan 
sistematis sehingga dalam dibaca akan mudah dipahami mengenai hal yang terjadi 
dalam penelitian, yang memungkinkan peneliti untuk melakukan sesuatu pada 
tindakan lain berdasarkan pemehaman.  
Pada awal pengumpulan data hingga penyajian data, peneliti melakukan 
pencatatan untuk membuat kesimpulan. Penyajian data dalam penelitian ini diperoleh 
melalui wawancara. 
3. Penarikan kesimpulan  
Penarikan kesimpulan merupakan rangkaian pengolahan data yang berupa 
gejala kasus yang terdapat di lapangan. Kesimpulan akhirtidak akan terjadi sampai 
waktu proses pengumpulan data berakhir. Kesimpulan harus diverifikasi agar cukup 
mantap, untuk itu peneliti melakukan aktivitas pengulangan  untuk tujuan 
pemantapan, penelusuran data kembali sehingga kesimpulan penelitian menjadi lebih 
bisa dipercaya. 
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G. Pengujian Keabsahan Data 
Dalam pengujian keabsahan data penelitian kualitatif diuji dengan 
menggunakan uji credibility (validitas internal), transferability (validitas eksternal) 
dan confirmability (obyektifitas).
34
 
Dalam penelitian ini, peneliti akan menggunakan pengujian keabsahan data 
yaitu uji kredibilitas data atau kepercayaan terhadap data hasil penelitian kualitatif 
antara lain yang dilakukan dengan perpanjangan pengamatan, peningkatan ketekunan 
dalam penelitian, tringulasi, analisis kasus negatif dan member check. 
1. Perpanjangan Pengamatan 
Peneliti melakukan perpanjangan pengamatan bertujuan untuk melakukan 
kembali pengamatan ke lapangan, wawancara lagi dengan sumber data yang telah 
ditemui. Dengan perpanjangan pengamatan ini untuk mempererat hubungan peneliti 
dengan narasumber, semakin akrab, semakin terbuka saling mempercayai sehingga 
tidak ada lagi informasi yang disembunyikan oleh narasumber. 
Dengan perpanjangan pengamatan, peneliti mengecek kembalidata telah 
diberikan selama ini merupakan data yang sudah benar atau tidak. Bila data yang 
diperoleh selama ini setelah dicek kembali kepada sumber data asli atau sumber data 
yang lain ternyata tidak benar maka peneliti melakukan pengamatan lagi yang lebih 
luas dan mendalam sehingga diperoleh data yang pasti kebenarannya. 
2. Meningkatkan Ketekunan 
Peneliti melakukan pengamatan yang lebih cermat dan berkesinambungan. 
Dengan cara tersebut kepastian data urutan peristiwa akan dapat direkam secara pasti 
dan sistematis. Dalam meningkatkan ketekunan peneliti  menggunakan cara membaca 
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berbagai referensi, buku maupun hasil penelitian terdahulu atau dokumentasi yang 
terkait dengan temuan yang diteliti. 
3. Tringulasi  
Tringulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai pengecekan 
data dari berbagai sumber  dangan berbagai cara dan berbagai waktu. Dengan 
demikian, terdapat tringulasi sumber, tringulasi teknik pengumpulan data tringulasi 
waktu. 
Tringulasi sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara 
mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. Tringulasi teknik 
dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang 
berbeda. Sedangkan tringulasi waktu dalam menguji kredibilitas data dapat dilakukan 
dengan cara melakukan pengecekan dengan wawancara, observasi atau teknik lain 
dalam waktu dan situasi yang berbeda. 
Pengujian keabsahan data menggunakan teknik tringulasi, menurut moleong 
suatu teknik pemeriksaan keabsahan yang memanfaatkan sesuatu yang lain dari luar 
data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. 
Denzim dalam Moleong membedakan empat macam tringulasi sebagai teknik 
pemeriksaan  yang memanfaatkan penggunaan sumber, metode, penyidik dan teori.
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Penelitian ini menggunakan tringulasi dengan sumber data yang dilakukan 
dengan membandingkan dan mengecek baik derajat kepercayaan suatu informasi 
yang diperoleh melalui waktu yang dan cara yang berbeda. Hal ini dilakukan dengan  
membandingkan data hasil pengamatan dan hasil wawancara. 
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4. Analisis Kasus Negatif 
Melakukan analisis kasus negatif yang dilakukan peneliti bertujuan untuk 
mencari data yang berbeda atau bahkan bertentangan data yang telah ditemukan. Bila 
tidak ada lagi data yang berbeda atau bertentangan dengan temuan, berarti data yang 
ditemukan sudah dapat dipercaya. 
5. Menggunakan Bahan Referensi 
Bahan referensi yang di gunakan oleh peneliti digunakan sebagai pendukung 
untuk membuktikan bahwa data yang telah ditemukan oleh peneliti. Sebagai contoh, 
data wawancara perlu didukung dengan adanya rekaman wawancara, data interaksi 
manusia perlu didukung dengan adanya foto-foto. 
6. Mengadakan Member Check 
Member check adalah proses pengecekan data yang diperoleh oleh peneliti 
kepada pemberi data. Tujuan dari member  check adalah untuk mengetahui seberapa 
jauh data yang telah diperoleh sesuai apa yang diberikan oleh pemberi data/informan. 
Apabila data yang ditemukan disepakati oleh pemberi data berarti datanya sudah 
kredibel/dipercaya, namun apabila berbeda data yang didapatkan oleh peneliti dengan 
berbagai penafsirannya tidak disepakati oleh pemberi data maka peneliti perlu 
mengadakan diskusi dengan pemberi data. Jadi, tujuan dari member check adalah agar 
informasi yang diperoleh akan digunakan dalam penulisan sesuai apa yang dimaksud 
oleh sumber data/informan. 
Pelaksanaan member check dapat dilakukan setelah satu priode (kurun waktu) 
pengumpulan data selesai atau setelah mendapat temuan atau kesimpulan. Caranya 
dapat dilakukan secara individual, dengan cara peneliti datang kembali ke pemberi 
data/informan, atau melalui forum diskusi kelompok. 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Pelaksanaan PPL Mahasiswa Jurusan PAI Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Alauddin Makassar di MTs Guppi Kab. Gowa 
PPL dilaksanakan secara terbimbing, terpadu dan terarah, artinya mahasiswa 
calon pendidik dibimbing oleh guru pamong, kepala sekolah dan petugas lapangan 
dalam berbagai kegiatan PPL berdasrkan koordinasi pelaksanaan masing-masing. 
Pelaksaan kegiatan PPL melalui beberapa tahapan yang yang harus dilakukan 
mahasiswa PPL dari sebelum PPL sampai berPPL di madrasah. Adapun kegiatan 
dalam pelaksanaan PPL antara adalah: 
a. Observasi  
Observasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan secara sistematis 
dan sengaja, yang dilakukan melalui pengamatan dan gejala-gejala yang diselidiki. 
Mahasiswa PPL sebelum masuk untuk mengajar terlebih dahulu melakukan observasi 
di madrasah tempat ber PPL  untuk mengenali keadaan siswa di kelas dan mengenali 
lingkungan madrasah.  
“Observasi yang dilakukan mahasiswa sebelum pelaksanaan PPL sangatlah 
penting dilakukan. Dengan melakukan obsevasi terlebih dahulu mahasiswa 
dapat mengenali dan memahami kondisi sekolah, memahami karakteristik 
setiap siswa yang akan diajar, menentukan model dan metode yang akan 
digunakan di dalam mengajar. Mahasiswa PPL jurusan PAI membutuhkan satu 
sampai dua minggu di dalam melakukan observasi di madrasah untuk 
mengenali lingkungan Madrasah”.36 
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Oleh karena itu dalam melakukan observasi di Madrasah mahasiswa PPL  
memperhatikan apa saja yang telah diamati selama melakukan observasi. Sehingga 
dalam pelaksanaan PPL dapat ber intraksi dengan baik kepada guru dan siswa.  
Observasi yang dilakukan oleh mahasiswa dalam rangka pelaksanaan PPL di 
Madrasah, mahasiswa berkenalan dengan pimpinan Madrasah, guru pamong dan 
peserta didik serta tata usaha. Setelah melakukan perkenalan dengan pihak madrasah 
mahasiswa mengecek kelas yang menjadi tempat mengajarnya. Tujuan mahasiswa 
melakukan pengecekan kelas yang diajar untuk melihat kondisi siswa, karakteristik 
siswa yang nantinya akan diajar selama berpraktik. 
b. Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Guru yang baik adalah guru yang selalu berusaha semaksimal mungkin dalam 
mengajar siswanya agar  pengajarannya berhasil. Salah satu diantaranya untuk 
membawa keberhasilan adalah guru yang senantiasa membuat. RPP adalah rencana 
yang menggambarkan prosedur pengorganisasisan pembelajaran untuk mencapai satu 
kompetensi dasar yang telah ditetapkan dalam standar isi dan dijabarkan dalam 
silabus. Tujuan rencana pelaksanaan pembelajaran. 
1) Memberikan landasan pokok bagi guru dan siswa untuk mencapai kompetensi 
dasar dan indikator pembelajaran. 
2) Mempermudah, memperlancar dan meningkatkan hasil proses belajar 
mengajar di kelas. 
3) Dengan menyusun rencana pembelajaran secara personal, dan berdaya guna, 
maka akan mampu melihat, mengamati, menganalisis dan meprediksi 
program pembelajaran sebagai kerangka kerja yang logis dan terencana.  
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Setelah guru membuat RPP selanjutnya guru memikirkan supaya pada saat 
pembelajaraan berlangsung dapat berjalan dengan efektif yakni dengan menggunakan 
penerapan pembelajaran aktif, karena dengan menggunakan belajar aktif, siswa akan 
mampu aktif dalam proses belajar mengajar. Sebagai seorang guru yang profesional 
seharusnya mengetahui  karakteristik masing-masing yang dimiliki siswa. Dengan 
mengetahui karateristik masing-masing yang dimiliki siswa, sehingga guru akan 
mengerti dan mengetahui model dan metode pembelajaran apa yang cocok untuk 
digunakan di dalam proses belajar mengajar yang sesuai dengan materi pembelajaran. 
Dalam proses kegiatan belajar mengajar, salah satu faktor yang sangat 
mempengaruhi keberhasilan seorang guru dalam mengajar adalah kemampuan guru 
dalam mengusai kelas,  menguasai siswa, menguasai meteri pembelajaran dan 
menguasai penerapan berbagai model dan metode pembelajaran di dalam mengajar. 
Oleh karena itu seorang guru dituntut untuk menguasai macam-macam model dan 
metode pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik siswa, kondisi kelas dan 
materi pembelajaran. Hal ini sangat relevan dengan tugas sebagai guru dalam 
mengenali perbedaan karakteristik yang dimiliki oleh siswa. Dalam pemilihan model 
dan metode, hendaknya keaktifan siswa harus selalu diupayakan tercipta dan berjalan 
terus dengan menggunakan beragam model dan metode pembelajaran. 
Dalam pelaksanaan PPL mahasisswa Jurusan PAI Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Alauddin Makassar di MTs Guppi Samata ini,  dalam pembuatan RPP 
mahasiswa membuat RPP sendiri dengan melihat contoh RPP yang telah diberi oleh 
guru pamong. RPP dibuat oleh mahasiswa empat hari sebelum mengajar di kelas. Jadi 
selama pembuatan RPP mahsiswa selalu melakukan bimbingan secara terus menerus 
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kepada dosen pembimbing dan guru pamong sampai RPP yang di buat sesuai dengan 
tujuan yang akan dicapai dalam proses pembelajaran. 
Sebagaimana kutipan wawancara dengan Ibu Hajarah, S.Pd selaku guru pamong PAI 
“Mahasiswa praktikan di MTs Guppi Samata ini membuat RPP sendiri dengan 
melihat contoh RPP yang di berikan oleh guru pamong lalu dikembangkan oleh 
mahasiswa. Dalam membuat RPP mahasiswa selalu melakukan konsultasi 
dengan guru pamong, karena konsultasi RPP ini sangat penting dilakukan oleh 
mahasiswa sebab RPP sebagai rambu-rambu dalam proses belajara 
mengajar”.37 
Dari uraian guru tersebut bahwasanya RPP sangatlah penting untuk dibawa 
saat mengajar. RPP merupakan rambu-rambu/alur dalam pembelajaran yang 
dilakukan oleh seorang guru di kelas. Pembuatan RPP harus benar-benar melihat 
materi pembelajaran dan keadaan siswa yang akan diajar. RPP yang telah dibuat 
harus dipahami dan dikuasai oleh mahasiswa dengan baik sehingga ketika mengajar  
sesuai dengan yang tertulis diRPP.  
Apabila mahasiswa dalam membuat RPP belum sempurna maka guru pamong 
tidak memberi izin kepada mahasiswa untuk mengajar di kelas sebagaimana yang 
dikemukakan oleh kelapa Madrasah. 
“Mahasiswa PPL tidak bisa mengajar di kelas apabila RPP yang telah  di buat 
tidak sesuai dengan silabus atau belum sempurna tahap-tahap pembelajaran 
yang akan dilakukan dalam mengajar dikelas, sehingga mahasiswa melakukan 
bimbingn terus menerus kepada guru pamong sampai RPP yang dibuat oleh 
mahasiswa sudah baik dan dapat tanda tangan dari guru pamongnya”.38 
 Oleh karena itu setiap mahasiswa PPL sebelum masuk mengajar selalu 
melakukan bimbingan kepada guru pamong terlebih dahulu mengenai apa-apa yang 
kurang dalam proses pembelajaran dan apa saja yang perlu dibenahi. Agar dalam 
pembuatan RPP  seseuai dengan tahap-tahap pembelajaran, materi, metode dan 
kondisi siswa di kelas. 
                                                             
37
Hajarah , Guru Pamong PAI MTs Guppi Samata, Wawancara, 12 oktober 2017 
38
Haeriyah, Wawancara,2017 
42 
 
 
 
c. Praktik Mengajar 
Mengajar bukan hanya menuangkan bahan pelajaran ke dalam otak murid, 
atau menyampaikan kebudayaan bangsa kepada anak-anak. Mengajar merupakan 
suatu perbuatan yang memerlukan tanggung jawab moral yang berat. Berhasilnya 
pendidikan pada siswa sangat bergantung pada pertanggung jawaban guru dalam 
melaksanakan tugasnya. Nasution mengemukakan kegiatan mengajar diartikan 
sebagai segenap aktivitas kompleks yang dilakukan guru mengorganisasi atau 
mengatur lingkungan sebaik-baiknya dan menghubungkannya dengan anak, sehingga 
terjadi belajar mengajar.
39
 Dengan demikian proses dan keberhasilan siswa turut 
ditentukan oleh peran yang dibawakan guru dalam proses belajar mengajar 
berlangsung.  
 Praktik mengajar yang dilakukan mahasiswa PPL Jurusan PAI Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar di MTs Guppi  selama kurun waktu 
kurang lebih dari 3 bulan. Mahasiswa diberikan kesempatan oleh kepala Madrasah 
untuk mengajar di kelas sesuai dengan  arahan dari guru pamong. Setiap mahasiswa 
mengajar satu kelas sesuai dengan tugas yang telah di beri oleh guru pamong. 
Maksimal menjar 12 kali mengajar dan setiap satu kali tatap muka di kelas yaitu 40 x 
2 menit sesuai dengan jadwal pelajaran yang ada di Madrasah. Pada awal pertemuan 
di kelas mahasiswa tidak langsung mengajar, melainkan mahasiswa mengamati 
terlebih dahulu bagaimana cara guru pamong mengajar di kelas. 
 Mahasiswa PPL pada awal pertemuan tidak langsung mengajar di kelas secara 
keseluruhan, tetapi bergantian dengan guru pamong. Pada pertemuan pertama 
mahasiswa memperhatikan terlebih dahulu bagaimana cara guru mengajar di kelas 
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dan membantu guru pamong dalam proses pembelajaran, pada pertemuan selanjutnya 
mahasiswa  mengambil alih secara keseluruhan proses pembelajaran dari guru 
pamong. Meskipun mahasiswa mengambil seluruh alih dala proses pembelajaran 
guru pamong tetap berada dalam kelas. Keberadaan guru pamong di dalam kelas 
untuk mengawasi dan mengoreksi cara mahasiswa mengajar. Setelah mahasiswa 
selesai mengajar, guru pamong memberikan bimbingan kembali pada mahasiswa 
mengenai hal-hal yang kurang dalam proses pembelajaran dan hal-hal yang perlu 
ditingkatkan dalam proses pembelajaran. 
 Meskipun mahasiswa PPL di Madrasah sebagai guru praktikan untuk 
mengajar siswa tetapi mahasiswa juga harus mengusai dari berbagai karakteristik 
masing-masing siswa. Hal itu sangat penting untuk dikuasai sebagai seorang calon 
guru, karena dengan menguasai dari berbagai karakteristik siswa maka akan 
mempermudah guru dalam mengelola kelas dengan baik pada saat proses 
pembelajaran. 
d. Penilaian 
Penilaian dalam proses pembelajaran itu sendiri dilakukan umtuk mengetahui 
potensi, perkembangan dan upaya penanganan terhadap peserta didik terhadap 
peserta didik. Fungsi penilaian bukan hanya saja untuk mengetahui hasil tetapi juga 
sekslihus sebagai acuan untuk menentukan penanganan peserta didik yang 
bermasalah. Penilaian yang dilakukan oleh mahasiswa bukan saja hanya dari materi 
pelajaran, tetapi juga meliputi aspek sikap dan keterampilan yang dimiliki oleh 
peserta didik. Ketiga aspek tersebut sangat terkait, masing-masing tidak bisa berdiri 
sendiri, ketiganya bersinergi dalam membentuk keberhasilan  sebuah prosese 
pembelajaran. 
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Pemberian nilai dari hasil belajar peserta didik yang dilakukan oleh 
mahasiswa PPL berdasarkan dengan petunjuk yang telah di berikan oleh guru 
pamong pada saat melakukan konsultasi dan melihat  direncana pelaksanaan 
pembelajaran mengenai hal-hal yang perlu dinilai selama proses pembelejaran.  
2. Respon Madrasah Terhadap Mahasiswa PPL Jurusan PAI Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar di MTs Guppi Kab.Gowa 
A. Respon Kepala Madrasah terhadap keterampilan mengajar mahasiswa PPL 
1. Membuka Pelajaran 
Mahasiswa PPL sudah memiliki kemampuan yang baik dalam membuka 
pelajaran. Ketika mahasiswa akan memulai belajar mengajar di kelas terlebih dahulu 
memberitahu kepada siswa materi yang akan diajarkan,  tujuan pembelajaran serta 
kompetensi yang akan dicapai dalam proses pembelajaran.  Sebelum masuk pada 
materi mahasiswa mengapreasikan materi yang minggu lalu  dan memberikan 
pertanyaan kepada siswa untuk mengetahui kemampuan daya ingat siswa mengenai 
materi yang lalu. Setelah itu mahasiswa memberikan sebuah motivasi kepada siswa 
untuk selalu bersemangat dalam belajar dan selalu mempelajari ulang materi yang 
sudah diajarkan. 
Sebagaimana yang di ungkapkan oleh ibu Hairah sebagai Kepala Madrsah MTs 
Guppi” mahasiswa PPL sebelum masuk pada materi pembelajaran mereka 
terlebih dahulu memberitahu kepada siswa materi yang akan diajarkan, tujuan 
pembelajaran dan kompetensi yang akan dicapai dalam pembelajaran serta 
memberikan sebuah kata-kata motivasi yang bertujuan agar siswa semangat 
untuk belajar”.40 
 Dari ungkapan kepala Madrasah bahwasanya mahasiswa PPL telah 
mempunyai kemampuan yang baik  membuka pelajaran dalam proses pembelajaran. 
2. Kemampuan Menjelaskan  
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Kemampuan menjelaskan materi ajar yang dimiliki mahasiswa sudah baik. 
Pada saat menjelaskan meteri ajar mahasiswa tidak melihat buku atau berfokus pada 
satu titik seperti hanya mengahadap kepapan tulis saja tanpa melihat siswa, tetapi 
mahasiswa PPL ketika menjelaskan mereka  berdiri berada di depan siswa dan 
berpindah-pindah tempat. Hal itu bertujuan saat menjelaskan mahasiswa juga bisa 
mengontrol siswa agar tetap pada kondisi yang tenang. Kalimat dan bahasa yang 
digunakan juga bagus dan tidak terbata-bata saat menjelaskan. 
Mahasiswa mampu dengan baik menjelaskan materi pelajaran tanpa melihat 
buku, pada saat mejelaskan  materi pelajaran mereka tidak hanya berdiri pada 
satu sisi saja tetapi berpindah-pindah tempat dari samping kiri ke samping 
kanan.
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Ditaraik kesimpulan bahwa mahasiswa PPL mempunyai kemampuan 
menjelaskan materi pelajaran yang baik, dalam menjelaskan materi pelajaran telah 
menguasai materi secara matang. 
3. Keterampilan Bertanya 
Pada saat bertanya kepada siswa mahasiswa tidak asal bertanya, tetapi dalam 
bertanya sesuai dengan materi yang diajarkan tidak keluar dari jalur materi yang 
dijelaskan. Mahasiswa saat bertanya terlebih dahulu membacakan pertanyaan kepada 
siswa kemudian menunjuk siswa untuk menjawab pertanyaan tersebut. Tujuan 
mahasiswa membacakan pertanyaan terlebih dahulu agar semua siswa berfikirnuntuk 
menjawab pertanyaan yang dilontarkan oleh mahasiswa. Jika mahasiswa melontarkan 
pertanyaan kepada siswa, menyebut namanya kemudian membacakan pertanyaannya 
maka siswa yang lain akan acuh yang dikarenakan dalam memberikan pertanyaan 
hanya fokus pada satu siswa saja. 
Sebagaimanana yang diungkapkan oleh kepala Madrasah” mahasiswa ketika 
melontarkan sebuah pertanyaan kepada siswa terlebih dahulu membacakan 
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pertanyaannya kemudian  menunjuk atau menyebut nama salah satu siswa 
untuk menjawab pertanyaan. Mengapa mahasiswa membacakan pertanyaan 
terlebih dahulu baru menunjuk atau menyebut nama siswa, karena dengan 
membacakan pertanyaannya siswa akan berantusias untuk mempersipakan 
jawaban yang ditanyakan oleh mahasiswa. Bila mahasiswa menyebut nama 
siswa terlebih dahulu kemudian membacakan pertanyaannya maka siswa yang 
lain akan tenang-tenang saja tidak berantusisa untuk mencari jawaban, karena 
sudah ada siswa yang ditunjuk”.42 
 
4. Keterampilan mengadakan variasi 
Kemampuan yang dimiliki mahasiswa mengadakan variasi sudah baik, yang 
mana pada saat proses pemebelajaran berlasusng mahasiswa mampu untuk 
menggunakan beberapa metode pembelajaran dalam satu kali tatap muka dengan 
siswa. Mahasiswa menggunakan beberapa metode dalam satu pertemuan agar siswa 
tidak bosan saat proses pembelajaran  sedang berlangsung. Bila dalam proses 
pembelajaran hanya satu metode dan tidak ada varaiasi pembelajaran  yang daipakai 
maka siswa akan merasa jenuh dan bosen yang menyebabkan siswa tidak semangat 
untuk belajar.   
Seperti yang di ungkapkan Kepala Madrasah “mahasiswa saat mengajar tidak 
hanya mengunakan satu metode pembelajaran, mereka menggunakan berbagai 
metode pembelajaran agar siswa itu senang untuk mengikuti pelajaran. Bila 
mahasiswa hanya menggukan satu metode saja dan metode itu sudah sering 
diterapkan maka siswa akan jenuh dan bosan belajar, karena  tidak ada variasi 
dalam proses pembelajaran”.43 
 
Dari ungkapan Kepala Madrasah diatas bahwa mahasiswa telah mampu untuk 
membuat variasi dalam proses pembelajaran dengan baik. 
5. Keterampilan Memberi Penguatan 
Kemampuan yang dimiliki mahasiswa dalam memberi penguatan kepada siswa 
sudah baik. Penguatan penting untuk di lakukan oleh mahasiswa ketika mengajar 
sebagai bentuk penghargaan kepada siswa. Pada proses pembelajaran mahasiswa 
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menjelaskan materi ajar, setelah selesai menjelaskan mahasiswa menanyakan kepada 
salah siswa mengenai materi pelajaran, siswa itu pun mampu menjawab pertanyaan 
dengan baik. Setelah selesai menjawab pertanyaan mahasiswa pun memberikan 
acungan jempol sebagai tanda bahwa jawaban itu bagus dan benar. 
Seperti yang di ungkapkapkan Kepala Madrasah”mahasiswa memberikan 
sebuah penguatan kepada siswa seperti mengacungkan jempol, memberikan 
aplous, atau dengan kata-kata yang lain yang membuat siswa itu senang dan 
bersemangat belajar, yang bertujuan sebagai sebuah penghargaan kepada 
siswa”.44 
 
6. Keterampilan Mengelola Kelas 
Kemampuan mahasiswa dalam pengelolaan kelas sudah baik. pengelolaan 
kelas sangatlah penting karena jika dalam proses pembelajaran tidak menguasai kelas 
maka akan sulit untuk mencapai tujuan pembelajaran. Pada saat proses pembelajaran 
mahasiswa menunjukkan suatu sikap tanggap, perhatian dan keterlibatan dalam 
pembelajaran. 
7. Keterampilan Membimbing Diskusi Kelompok Kecil 
Mahasiswa mampu dengan baik dalam membimgbing diskusi kelompok kecil, 
pada saat diskusi mahasiswa membimbing salah satu kelompok yang belum terlalu 
memehami materi dengan baik. Mahsiswa memberikan arahan-arhan apa yang harus 
dilakukan oleh siswa sesuai dengan tugas yang di berikan. 
8. Keterampilan Mengajar Kelompok Kecil dan Individual 
Keterampilan mengajar kelompok kecil dan individual yang dimiliki 
mahasiswa PPL cukup baik. Pada saat proses pembelajaran mahasiswa membantu 
siswa yang mengalami kesulitan dalam pemecahan masalah pembelajaran. 
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Mahasiswa memberikan sebuah ilustrasi kepada siswa agar siswa lebih mudah untuk 
di pahami oleh siswa. 
9. Keterampilan Menutup Pelajaran  
Kemampuan yang dimiliki mahasiswa dalam menutup pelajaran sudah baik. 
Sebelum mengakhiri pelajaran mahasiswa terlebih dahulu mengulas kembali materi 
yang  telah diajarkan secara ringkas yang bertujuan agar tidak terjadi kesalahpahaman 
siswa mengenai pemahaman mereka terhadap materi yang telah diajarkan. 
Mahasiswa  memberikan kesempatan kepada siswa untuk menanyakan hal-hal yang 
belum dipahami,  setelah itu mahasiswa meminta salah satu siswa untuk membacakan 
rangkuman materi yang telah telah dipelajari. 
Sebelum mengakhiri pelajaran mahasiswa mengulas sedikit materi pelajaran 
yang telah di jelaskan kepada siswa yang bertujuan untuk memperjelas materi 
yang dipelajari. 
B. Respon  Guru Pamong  terhadap keterampilan mengajar mahasiswa PPL 
1. Membuka Pelajaran 
Respon Kepala Madrasah terhadap membuka pelajaran ini baik,karena 
mahasiswa sebelum memulai pelajaran mengajak siswa untuk berdoa terlebih dahulu. 
Dengan berdoa maka dapat menggugah semangat mahasiswa untuk belajar dan 
situasi pembelajaran yang tidak terkesan kaku. Setelah itu mengecek kehadiran 
siswauntuk mengetahui siapa siswa yang tidak hadir kesekolah. Dengan kegiatan 
semacam itu sudah menunjukkan mahasiswa sudah mampu  untuk membuka 
pelajaran. 
Setelah berdoa dan mengecek kehadiran siswa baru mahasiswa mengajak 
siswa untuk belajar. Mahasiswa PPL memberitahukan kepada siswa materi yang akan 
dipelajari kemudian, meberitahu kompetensi dasar dan indikator pembelajaran yang 
akan dicapai dalam proses pembelajaran. Sebelum masuk  meteri pelajaran 
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mahasiswa mengapresikan materi minggu lalu yaitu dengan melontarkan  beberapa 
pertanyaan kepada siswa yang bertujuan untuk mengetahui apakah siswa masih ingat 
atau tidak dengan materi yang telah diberikan minggu lalu, setalah mengetahui 
kemampuan siswa mengenai materi yang lalu baru masuk pada materi yang baru. 
Masuk di materi yang baru mahasiswa memberikan acuan kepada siswa apa yang 
akan dilakukan dalam pelaksanaan proses pembelajaran  
Dari uraian dia atas maka hendaknya seorang mahasiswa calon guru untuk 
lebih meningkatkan keprofesionalannya dalam membuka pelajaran karena 
kemampuan membuka pelajaran sangat menentukan  keberhasilan mahasiswa dalam 
proses belajar mengajar. 
Kemampuan mahasiswa PPL dalam membuka pelajaran sudah baik, didalam 
membuka pelajaran mahasiswa PPL menyampaikan materi yang akan diajarkan, 
menyebutkan kompetensi dasar dan indikator pembelajaran yang akan dicapai dalam 
proses pembelajran. Sebelum masuk materi mahasiswa mengulang kembali materi 
yang minggu lalu dan memberikan pertanyaan pada siswa., bertujuan untuk 
merangsang siswa dalam belajar. 
2. Keterampilan Menjelaskan 
Menjelaskan merupakan kegiatan penting dalam proses pembelajaran. Guru 
dituntut untuk memberikan informasi sedemikian rupa sehingga siswa benar-benar 
mengerti dan memahami apa yang dinformasikan oleh guru. Pemberian informasi 
adalah salah satu aspek yang penting dari kegiatan guru dari interaksinya dengan 
siswa di kelas, maka pemyampaiaan informasi harus dengan baik dan disajikan dalam 
urutan yang cocok.   
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Kegiatan menjelaskan dalam kegiatan pembelajaran bertujuan untuk 
membantu siswa memahami berbagai konsep, hukum, prosedur dan sebagaimana 
secara objektif, membimbing siswa kesempatan untuk menghayati proses penalaran 
serta memperoleh balikan tentang pemahaman siswa. 
Dalam menyampaikan materi pelajaran mahasiswa tidak melihat buku, 
mahasiswa berdiri di depan siswa. Pada saat menjelaskan menggunakan bahasa yang 
baik dan tidak terbata-bata mampu menghubungkan materi tersebut dengan fenomena 
yang terjadi di sekitar,  
Kemampuan mahasiswa PPL dalalam menjelaskan sudah baik, sebagaimana 
yang telah dikatakan oleh Ibu Hajarah mahasiswa telah mampu menjelaskan meteri 
yang di ajarkan kepada siswa dengan baik, meski ketika awal pertemuan mengajar 
dengan siswa mahasiswa masih badannya gemetaran ketika menjelaskan materi. 
3. Kerampilan Bertanya 
Bertanya merupakan cara yang digunakan oleh seorang guru untuk 
mengetahui sejauh mana pemahaman siswa terhadap meteri pelajaran yang telah 
diajarkan. Seorang guru yang profesional harus mampu untuk bertanya pada  siswa 
dan mengetahui teknik-teknik bertanya yang benar. 
Ketika mahasiswa sudah selesai menjelaskan materi yang telah disampaikan 
kepada siswa, mahasiswa memberikan pertanyaaan mengenai materi yang diajarkan  
dengan cara membacakan  pertanyaan terlebih dahulu kemudian menyebut nama 
siswa untuk menjawab pertanyaan yang  telah dilontarkan kepada siswa. Pertanyaan 
yang dilontarkan kepada siswa pun  menggunakan kalimat yang mudah yang mudah 
dipahami oleh siswa. Sehingga siswa tidak bingung untuk menjawab pertanyaan yang 
dilontarkan.  
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“Respon guru pamong PAI terhadap kerampilan bertanya bahwa mahasiswa 
PPL sudah mampu bertanya kepada siswa dengan baik. Mahasiswa PPL ketika 
bertanya kepada siswa mengenai meteri yang telah diajarkan menggunakan 
kalimat dan bahasa yang baik sehingga pertanyaannya mudah dipahami oleh 
siswa. Begitupun pertanyaan yang dilontarkan kepada siswa sesuai dengan 
materi yang telah dibahas”.45 
Keterampilan dan kelancaran bertanya seorang guru mencakup isi pertanyaan 
dan teknik bertanya. Suatau pertanyaan yang disampaikan  harus menggunakan kata-
kata yang mudah di pahami oleh siswa. Kemampuan bertanya penting untuk di kuasai 
oleh seorang mahasiswa PPL sebagai calon guru.  
4. Keterampilan Mengadakan Variasi 
Keterampilan mengadakan variasi terdiri dari tiga kelompok pokok yaitu  
variasi gaya mengajar guru, variasi pengalihan pengguaan indra dan variasi pola 
intraksi. Penerapan mengadakan variasi harus dilandasi dengan maksud tertentu, 
relevan dengan tujuan yang ingin dicapai dalam proses belajar mengajar, sesuai 
dengan materi dan latar belakang sosial budaya serta kemampuan siswa, berlangsung 
secara berkesinambungan, serta dilakukan secara wajar dan terencana. 
Dalam keterampilan mengadakan variasi seorang guru dituntut untuk dalam 
mengubah tingkah laku, sikap dan perbuatan guru dalam konteks belajar mengajar 
yang bertujuan untuk mengatasi kebosanan siswa, sehingga siswa memiliki minat 
belajar yang tinggi terhadap pelajarannya.  
Dalam proses pemebelajaran mahasiswa tidak hanya menggunakan metode 
pembelajaran ceramah saja, tetapi menggunakan metode yang lain pada saat proses 
pembelajaran sedang berlangsung. 
“Dari hasil wawancara dengan Ibu Hajarah, S.Pd mahasiswa PPL di psoses 
pembelajaran tidak hanya menggunakan matode ceramah saja, mahasiswa juga 
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menggunakan beberapa metode yang lain seperti kuis-kuis yang berisi materi 
pelajaran sehingga siswa secara seksama mengikuti proses pembelajaran”.46 
 
Dapat disimpulkan keterampilan mahasiswa PPL mengadakan variasi dalam 
proses pengajaran  dalam ketegori baik. Karena mahasiswa mampu untuk 
menerapkan beberapa metode pembelajaran saat proses belajar mengajar 
berlangsung. 
5. Keterampilan Memberi Penguatan 
Keterampilan guru dalam memberi penguatan bagi peserta didik menjadi 
perhatian yang sangat penting, hal ini disebabkan  karena penguatan lebih penting 
dilakukan oleh seorang guru dari pada guru memberikan hukuman kepada siswa. 
penguatan dari guru dapat dilakukan secara verbal ( misalnya ungkapan bagus, pintar, 
ya, cerdas) maupun non verbal (misalnya gerakan, isyarat, sentuhan, elusan , 
pendekatan yang menyatakan bahwa guru memberikan respon yang positif). 
Kemampuan yang dimiliki mahasiswa PPL dalam memberikan pengutan 
sudah cukup baik karena didalam proses pembelajaran mahasiswa  memberikan 
dukungan, memberikan kata-kata pujian serta memberikan aplous kepada siswa yang 
telah menjawab pertanyaan dengan benar. 
Pada saat proses pembelajaran sedang berlangsung setelah mahasiswa selesai 
menyampaikan meteri ajarnya, kemudian memberikan pertanyaan kepada siswa. 
Siswa yang diberikan pertanyaan pun menjawab dengan baik dan benar, kemudian 
mahsiswa menanggapi jawaban tersebut dengan mengacungkan jempol kepada siswa 
yang telah menjawab pertanyaannya. 
“Sebagaimana yang di ungkapkan oleh guru pamong mahasiswa PPL 
memebrikan respon positif kepada siswa, respon positif  yang diberikan  yaitu 
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dengan memberikan pujian, dukungan dan pengakuan atau mengajungkan 
jempol kepada siswa yang telah benar menjawab pertanyaan”.47 
Oleh karena itu seorang calon guru harus memperhatikan siswa, apa-apa saja 
usaha yang harus dilakukan guru  untuk membangkitkan kembali semangat siswa 
dalam belajar. 
6. Keterampilan Mengelola Kelas 
Tujuan pengelolaan kelas adalah menciptakan kondisi kelas yang kondusif 
atau lingkungan kelas yang baik, memungkinkan siswa belajar sesuai dengan 
kemampuannya serta tujuan pembelajaran yang direncanakan dengan mudah. 
Suasana kelas yang kondusif akan tercipta jika pengelolaan kelas sudah diterapkan 
secara tepat oleh guru. Di sini seorang guru sebagai manajer  dalam pengelolaan 
kelas. 
Setiap guru harus memahami fungsinya karena sangat besar pengaruhnya 
terhadap cara bertintak dan berbuat dalam menunaikan pelajaran sehari-hari dikelas. 
Program kelas tidak berarti bila tidak diwujudkan menjadi kegiatan.Untuk itu peranan 
guru sangat menentukan karena kedudukannya sebagai seorang pemimpin pendidikan 
diantara murid-murid satu kelas. 
Dalam keterampilan mengelola kelas mahasiswa PPL sudah memiliki 
kemampuan yang cukup baik, dalam pembelaajran di kelas mahasiswa merubah 
bentuk susunan tempat duduk menjadi berbentuk huruf U yang bertujuan agar posisi 
tempat duduk tepat pada hadapan mahasiswa , sehingga pada saat menjelaskan materi 
bisa melihat secara keseluruhan siswa dan siswa dapat melihat dengan baik pada saat 
mahasiswa menjelaskan materi ajar. Dengan merubah bentuk susunan tempat duduk 
siswa berbentuk U proses mengajar di kelas dapat berjalan dengan kondusif dan 
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berjalan dengan baik. Sebagaimana yang dikatakan oleh Ibu Hajarah mahasiswa 
dalam mengajar biasa terjadi gangguan dari siswa tapi mahasiswa mampu untuk 
mengendalikan kembali siswa dalam suasana yang kondusif. 
7. Keterampilan Membimbing Diskusi Kelompok Kecil. 
Mahasiswa PPL dalam membimbing diskusi peserta didik sudah memiliki 
kemampuan yang  cukup baik dalam memberikan bimbingan dan arahan dalam 
diskusi kelompok. Diskusi kelompok kecil adalah suatau proses yang teratur yang 
melibatkan  sekelompok orang  dalam interaksi tatap muka untuk mengambil 
kesimpulan dan memecahkan masalah. 
Mahasiswa PPL perlu mempertahankan dan meningkatkan  keterampilan yang 
berhubungan dengan keterampilan membimbing diskusi kelompok kecil agar agar 
siswa dapat bekerjasama untuk memecahkan masalah dalam diskusi. 
8. Keterampilan Mengajar Kelompok Kecil dan Individual 
Mengajar kelompok kecil dan perorangan diartikan sebagai sebuah perbuatan 
guru dalam kontek belajar mengajar yang hanya melayani 3-8 siswa untuk kelompok 
kecil dan hanya seorang untuk perorangan. Seorang guru harus mampu untuk 
membimbing kelompok kecil tersebut bahkan perorangan.  
“Dari hasil wawancara dengan guru pamong mahasiswa PPL membimbing 
siswa  yang mengalami kesulitan belajar, mengajak siswa untuk berpartisipasi 
dalam pembelajaran, memberikan nasehat dan masukan yang positif kepada 
siswa yang terdapat hambatan dalam menerima pelajaran serta membantu siswa 
dalam menilai hasil belajranya sendiri”.48 
Dari apa yang dikatakan oleh guru pamong bahwa kemampuan mahasiswa 
PPL dalam mengajar kelompok kecil dan perorangan sudah tergolong baik. Dalam 
proses pembelajaran mahasiswa mampu memberikan arahan, mengajak siswa secara 
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aktif berpatisipasi  dalam proses pembelajaran dan membantu kesulitan belajar yang 
dialami oleh siswa.  
9. Keterampilan Menutup Pelajaran 
Sebelum mengakhiri pelajaran mahasiswa mengulas kembali materi pelajaran 
secara singkatdan jelas. Hal ini penting dilalukan oleh mahasiswa untuk meluruskan 
materi yang telah disampaikan kepada siswa agar tidak terjadi kesalahpahaman siswa 
terhadap materi yang telah diajarkan oleh mahasiswa. Apabila mahasiswa telah 
mengulang atau mengulas kembali materi secara singkat maka selanjutnya mahasiswa 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya dan memberikan umpan balik. 
Usaha menutup pelajaran dimaksudkan untuk memberikan gambaran secara 
menyeluruh tentang apa yang telah dipahami oleh siswa dari materi yang dipelajari 
dan mengetahui tingkat keberhasilan mahasiswa PPL dilalam proses belajar 
mengajar.  
Kemampuan mahasiswa PPL dalam menutup pelajaran sudah baik akan tetapi 
masih perlu ditingkatkan lagi terutama dalam mengulas materi secara keseluruhan. 
Karena kebanyakan seorang guru sebelum mengakhiri pelajaran tidak mengulas lagi 
materi secara singkat yang diberikan. Sehingga jika hal ini diperhatikan maka siswa 
dapat memahami materi secara keseluruhan. 
C. Respon siswa terhadap keterampilan mengajar mahasiswa PPL 
1. Keterampilan Membuka Pelajaran 
Keterampilan membuka pelajaran yang dimiliki mahasiswa sudah baik, dalam 
membuka pelajaran senantiasa guru untuk memberikan sebuah motivasi belajar 
kepada siswa yang akan menumbuhkan  semangat belajar. Sebelum masuk pada 
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meteri terlebih dahulu memberikan informasi mengenai tujuan dan kompetensi yang 
akan dicapai dalam proses pembelajaran.  
Seperti yang dikatakan oleh salah satu siswa bahwa” kakak-kakak mahasiswa 
ketika mengajar pada awal sebelum masuk materi pelajaran, kakak-kakak 
memberikan motivasi agar kami giat untuk belajar, kemudian memberitahu 
kepada kami materi yang akan dipelajari serta menyebutkan tujuan dan 
kompetensi yang akan dicapai”.49 
 
Dari ungkapan di atas bahwa mahasiswa PPL telah mempunyai keterampilan 
membuka pelajaran dengan baik, yang mana mahasiswa sebelum belajar terlebih 
dahulu memberikan sebuat kata-kata motivasi agar siswa semangat untuk belajar. 
2. Keterampilan Menjelaskan 
Pada saat menjelasakan materi pembelajaran mahasiswa sudah menguasai 
materi pelajaran dengan baik. Mahasiswa mampu untuk menjelaskan materi yang 
diajarkan tanpa melihat buku atau catatan. Sesuai yang dikatakan oleh salah satu 
siswa 
“Saya lihat kakak mahasiswa ketika menjelaskan materi pelajaran tidak melihat 
buku ataupun membawa catatan kecil sebagai ringkasan materi pelajaran, dia 
menjelaskan materinya dengan jelas tanpa terbata-bata”.50 
Dapat ditarik kesimpulan bahwa mahasiswa PPL telah menguasai materi 
pembelajran dengan baik sehingga mampu menjelaskan materi pembelajaran tanpa 
melihat buku. 
3. Keterampilan Bertanya  
Keterampilaan bertanya yang dimiliki mahasiswa PPL sudah baik, 
berdasarkan dari wawancara dengan salah satu siswa bahwa. 
Kakak mahasiswa setelah selesai menjelaskan materi pelajaran mereka 
memberikan pertanyaan kepada kami dengan secara acak. Jika bertanya, kakak 
mahasiwa terlebih dahulu membacakan soal kemudian menunjuk salah satu dari 
kami untuk menjawab pertanyaanya.
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4. Keterampilan Mengadakan Variasi 
Kemampuan yang dimiliki mahasiswa mengadakan variasi sudah baik. Pada 
saat proses pembelajaran mahasiswa mengunakan berbagai jenis metode 
pembelajaran agar siswa tidak jenuh. 
“Mahasiswa PPL selalu menggunakan cara mengajar yang berbeda-beda seperti 
diskusi, mengadakan kuis, tanya jawab antar siswa. Jadi mahasiswa PPL tidak 
hanya menjelaskan meteri pelajaran di depan kelas saja”.52 
 
5. Keterampilam Memberi Penguatan 
Keterampilan mahasiswa dalam memberikan penguatan penguatan pada siswa 
sudah baik, sebagaimana yang telah dikatakan oleh siswa bahwa  
“Ketika kami diberikan suatu pertanyaan oleh kakak dan kami menjawab 
dengan benar, kakak mahasiswa mengacungkan jempol kepada kami, biasanya 
juga memberikan ucapan hebat sekali”. 
 
Hal yang dilakukan mahasiswa ketika memberikan penguatan kepada siswa  
dengan memberikan sebuah kata-kata yang membuat siswa itu senang dan bangga 
dengan hasil belajarnya. 
6. Keterampilan Mengelola Kelas 
Kemampuan  mengelola kelas yang dimiliki mahasiswa sudah baik, dalam 
pengelolaan kelas mahasiswa tidak hanya merubah tempat duduk tetapi mahasiswa 
juga mengelola kelas dengan menggunakan model-model pembelajaran yang berbeda 
beda. 
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7. Keterampilan Membimbing Diskusi Kelompok Kecil 
Mahasiswa PPL dalam membimbing diskusi peserta didik sudah memiliki 
kemampuan yang  cukup baik dalam memberikan bimbingan dan arahan dalam 
berdiskusi kelompok ketika belajar. Senada yang dikatakan oleh siswa  
Di kelompok diskusi kami selalu dibimbing oleh kakak  mahasiswa ketika kami 
tidak terlalu paham dengan materi yang didiskusikan. Kakak-kakak 
memberikan pemahaman  kepada kami dan arahan mengenai diskusinya.
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8. Keterampilan Mengajar kelompok Kecil dan Individual 
 Dalam proses pembelajaran mahasiswa memberikan arahan, mengajak siswa 
secara aktif untuk berpatisipasi  dalam proses pembelajaran dan membantu kesulitan 
belajar yang dialami oleh siswa. Senada yang di katakan oleh salah satu siswa 
Kakak mahasiswa sering membantu kepada  kami ketika mengalami kesulitan 
memahami materi yang di ajarkan, mereka memberikan menjelaskan lagi 
kepada kami hingga paham dengan materi yang diajarkan.
54
 
9. Keterampilan Menutup Pelajaran 
Siswa merespon baik kemampun mahasiswa dalam menutup pelajaraan. 
Sesuai yang dikatakan oleh salah satu siswa “kakak mahasiswa setiap akan 
mengakhiri pelajaran mengulas kembali materi dengan cara yang singkat dan 
meminta kepada salah satu teman kami maju untuk membacakan rangkumam  materi 
yang telah di pelajari. 
3. Saran Perbaikan Mahasiswa Jurusan PAI Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
UIN Alauddin Makassar di MTs Guppi Kab. Gowa 
a. Pengusaan Materi  
Pengusaan materi  merupakan faktor yang sangat penting bagi guru ketika 
proses pembelajaran. Tanpa adanya pengusaan materi pelajaran yang cukup, maka 
mahasiswa dalam mengajar tidak akan mampu mengajar secara maksimal. Apabila 
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kegiatan belajar megajar tidak maksimal maka hasilnya yang diperoleh pun tidak 
maksimal. Jadi terdapat hubungan positif antara penguasaan materi oleh guru dengan 
hasil belajara yang dicapai. 
“Dalam mengajar penguasaan materi pelajaran  perlu di kuasai oleh seorang 
pengajar. Dengan penguasaan materi ajar yang baik akan mampu secara 
maksimal untuk menjelaskan materi kepada siswa, mudah dipahami dan mudah 
dalam mencapai tujuan belajar. Apabia dalam proses pembelajaran seorang 
pengajar tidak menguasai materi ajar maka proses belajar mengajar untuk 
mencapai kompetensi dasar dan indikator pembelajaran tidak akan tercapai”.55 
Untuk itu seorang mahasiswa sebagai calon guru minimal mempunyai dua 
kemampuan yaitu penguasaan materi dan kemampuan untuk mendemonstrasikan 
materi yang diajarkan kepada siswa dengan baik. Jika guru dapat mendemonstrasikan 
pelajaran dengan baik tetapi kurang dalam penguasaan materi maka proses belajar 
mengajar kurang optimal. 
Penguasaan materi mahasiswa PPL jurusan PAI sudah baik. Tetapi alangkah 
baiknya jika penguasaan materi itu dipeluas lagi mengenai materi yang diajarkan 
kepada siswa. Jadi ketika mahasiswa PPL menjelaskan materi akan lebih luas 
penjelasannnya tidak hanya penjelasan yang ada dibuku pelajaran saja. Jika 
mahasiswa menjelaskan materi ajar hanya berdasarkan buku pelajaran maka akan 
terkesan monoton karena penjelasannya begitu luas. 
Hendaknya mahasiswa PPL sebagai calon guru senantiasa untuk mengusai 
meteri pelajaran yang akan disampaikan kepada siswa serta mengembangkan dalam 
arti meningkatkan kemampuannya dalam hal ilmu yang dimilikinya karena hal ini 
akan  sangat menentukan hasil belajar siswa. Oleh kerena itu mahasiswa PPL harus 
memperdalam terlebih dahulu ilmu pengetahuan yang berhubungan dengan meteri 
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PAI, agar kelak ketika melaksankan PPL mahasiswa sudah mempunyai bekal yang 
memadai untuk mengajar. 
b. Metode Pembelajaran 
Peranan siswa dan guru dalam interaksi mengajar ditentukan oleh strategi 
maupun metode belajar mengajar yang digunakan. Metode adalah cara yang di dalam 
fungsinya merupakan alat untuk mencapai suatu tujuan. Hal ini berlaku baik bagi 
guru maupun bagi siswa. Semakin baik metode yang dipakai, semakin efektif pula 
pencapaian tujuan belajar. 
“Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan oleh mahasiswa dalam memilih 
sebuah metode  mengajar yaitu memperhatikan materi ajar, keadaan siswa, 
tujuan pembelajaran, sarana prasana yang ada di sekolah, alokasi waktu 
pembelajaran dan mampu menerapkan metode yang telah ditentukan dalam 
mengajar. Dari semua aspek tersebut dipertimbangkan dengan baik, karena 
setiap metode mengajar mempunyai kelemahan dan kekurangan masing 
masing, oleh karenanya perlu adanya pertimbangan dalam pemilihan metode 
mengajar agar pelaksanaan pembelajaran dapat terlaksana dengan baik”.56 
 
Dari uraian diatas  bahwa mahasiswa PPL sebelum mengajar untuk 
memerhatikan terlebih dahulu materi yang akan di ajarkan kepada siswa dalam 
menentukan metode mengajar. Dengan memerhatikan meteri ajar, tujuan 
pembelajaran, sarana, alokasi dan waktu, maka mahasiswa PPL akan dapat 
menentukan metode  yang cocok dipakai di dalam mengajar. Untuk itu mahasiswa 
perlu menguasai berbagai metode mengajar dan dapat menerapkan metode mengajar 
yang  baik. Karena keberhasilan seorang guru bukanlah ditentukan oleh metodenya, 
meskipun  metode yang dipakai metode sangat bagus, tetapi tidak bisa untuk 
menerapkan metode dengan baik  maka proses pembelajaran tidak maksimal 
hasilnya. Selajan yang diunkapkan oleh guru pamong PAI. 
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“Sebagus-bagusnya metode yang dipakai mengajar oleh guru tetapi tidak bisa 
menerapkan metode mengajarnya dengan baik maka hasilnya akan tidak baik, 
dikarenakan kurangnya penguasaan dalam menegelola metode yang dipakai 
saat mengajar”.57 
Oleh karena itu mahasiswa PPL dalam memilih metode mengajar agar tidak 
asal memilih  metode untuk mengajar yang penting metodenya bagus dipakai saat 
mengajar, tetapi harus memperhatikan kemampuan dirinya untuk menerapkan metode  
mengajar agar pada saat mengajar mampu menerapkan metode mengajar dengan baik 
yang sesuai dengan kemampuannya.  
c. Pengelolaan Kelas 
Pengelolaan kelas adalah keterampilan guru menciptakan dan memelihara 
kondisi belajar yang optimal dan mengembalikannya bila terjadi gangguan dalam 
proses edukasi. Dengan kata lain kegiatan-kegiatan untuk menciptakan dan 
mempertankan kondisi yang optimal bagi terjadinya proses edukasi. 
Dua hal yang turut menentukan berhasil tidaknya suatau proses dalam 
pembelajaran, yaitu pengaturan kelas dan pengajaran itu sendiri, kedua itu saling 
tergantung. Keberhasilan pengajaran dalam arti tercapainya tujuan-tujuan intruksional 
sangat tergantung pada kemampuan seorang guru dalam mengatur kelas. Kelas yang 
baik dapat menciptakan situasi yang memungkinkan anak belajar, sehingga 
merupakan titik awal keberhasilan pengajaran. Mengelola kelas secara baik dalam 
rangka menyediakan kondisi yang kondusif untuk berlangsungnya proses 
pembelajaran yang yang efektif merupakan kemampuan profesional yang harus 
dimiliki guru. 
Oleh karena itu mahasiswa PPL dituntut untuk belajar dalam mengusai 
pengelolaan kelas yang baik, sehingga di dalam proses pembelajaran dapat mengatur 
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suasana pembelajaran, mengkondisikan siswa untuk belajar dan memanfaatkan sarana 
pengajaran serta dapat mengendalikannya dalam suasana belajar yang 
menyenangkan. Meskipun mahasiswa PPL di dalam mengajar telah menguasai meteri 
ajar yang akan diajarkan kepada siswanya, tetapi jika tidak mampu dalam mengelola 
kelas dengan baik maka pembelajaran tersebut akan sulit tercapainya  tujuan belajar. 
d. Hubungan Sosial  
Hubungan sosial yang merupakan hubungan timbal balik antara individu yang 
satudengan yang lainnya, saling mempengaruhi dan didasarkan pada kesadaran untuk 
saling menolong. Mahasiswa PPL selama berPPL di Madrasah Kurang adanya 
hubungan baik dengan sesama teman PPL dan siswa yang tidak diajar. Seperti yang 
diungkapkan oleh gurupamong PAI 
“Mahasiswa yang berPPL  kurang ada hubungan sosial dengan siwa yang tidak 
diajar dan sesama teman PPL yang dikarenakan berbeda jurusan jadi 
mahasiswa hanya berintraksi dengan teman satu jurusannya dan di madrasah ini 
ada dua perguruan tinggi yang berPPL yaitu Universitas Muhammadiyah dan 
UIN Alauddin Makassar, terkadang mahasiswa PPL dari UIN Alauddin 
Makassar jarang  pergi ke masjid untuk melaksanakan sholat berjamaah dan 
mahasiswa dari Universitas Muhammadiyah sering melaksanakan sholat 
berjamaah di masjid. Dari kedua perguruan tinggi ini sama-sama dalam 
naungan islam.  Sebagai guru PAI sholat berjamaah itu yang harus diutamakan, 
karena hal itulah yang akan menjadikan anak-anak terdorong untuk mengikuti 
sholat berjamaah di masjid”.58 
Dari hasil wawancara dengan guru pamong bahwasanya mahasiswa perlu 
untuk meningkatkan hubungan sosial/intraksi dengan siswa yang ada di Madrasah 
meskipun siswa tersebut tidak diajar dan intrakasi dengan teman PPL yang lain 
jurusan. Jadi tidak hanya berintraksi dengan teman yang satu jurusan saja tetapi 
berintraksi  baik dengan semua teman PPL yang lain jurusan, dan sebagai mahasiswa 
dari UIN Alauddin Makassar yang merupakan perguruan tinggi yang berbasis Islam 
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harus menjadi contoh/teladan bagi siswa untuk melaksanakan sholaat berjamaah di 
masjid. 
B. Pembahasan 
Dari hasil penelitian yang telah  melakukan serangkaian untuk mengetahui 
respon madrasah terhadap mahasiswa PPL Jurusan PAI Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Alauddin Makassar di MTS Guppi Samata Kab. Gowa 
1. Pelaksanaan PPL Mahasiswa Jurusan PAI Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Alauddin Makassar di MTs Guppi  Kab. Gowa 
Pelaksaanan PPL mahasiswa Jurusan PAI Fakultas Tarbiyah dan Keguruan di 
MTs Guppi Samata berjalan dengan baik dilaksanakan secara terbimbing, terpadu dan 
terarah. Sebelum PPL mahasiswa telah melakukan observasi terlebih dahulu di 
madrasah yang akan di tempati untuk berpraktik, yang bertujuan  untuk mengenali 
dan memahami kondisi madrasah sebagai tempat pelaksanaan PPL, memahami 
karakteristik setiap pada setiap siswa yaag akan di ajar, menentukan model dan 
metode yang akan digunakan pada saat mengajar dengan melihat kondisi siswa yang 
ada. 
Sebelum berpraktik mengajar di dalam kelas mahasiswa melakukan 
bimbingan kepada guru pamong mengenai pembuatan Rencacana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP). Dalam pembuatan RPP mahasiswa selalu melakukan 
konsultasikan kepada guru pamong, sampai RPP yang dibuat sudah baik sesuai 
dengan jutujuan pembelajaran yang akan dicapai dalam prosess pembelajaran. 
Setelah RPP yang dibuat oleh mahasiswa sudah setujui oleh guru pamong, 
mahasiswa baru bisa mengajar di kleas. Dalam praktik mengajar di kelas mahasiswa 
tidak langsung mengambil alih keseluruhan tetapi bergantian dengan guru pamong. 
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Pada pertemuan ke empat baru bisa mengambil alih secara keseluruhan dalam 
mengajar, meskipun mahasiswa mengambil alih secara keseluruhan dalam mengajar, 
guru pamong tetap mendampingi mahasiswa di dalam kelas ketika mengajar. 
2. Respon Madrasah terhadap Mahasiswa PPL Jurusan PAI Fakultas Tarbiyah 
dan Keguruan UIN Alauddin Makassar di MTs Guppi Kab. Gowa 
Respon pihak Madrasah terhadap kemampuan yang dimiliki mahasiswa PPL 
mengenai 8 komponen keterampilan mengajar mendapatkan respon yang positif. 
Karena dalam pelaksanaan PPL selama mengajar mahasiswa mampu untuk 
menerapkan 8 komponen keterampilan mengajar dengan baik. 
Adapun 8 keterampilan yang diterapkan oleh mahasiswa dalam proses 
pembelajaran yaitu. 
1. Membuka dan menutup pelajaran 
2. Menjelaskan  
3. Bertanya 
4. Mengadakan variasi 
5. Memberi penguatan 
6. Mengelola kelas 
7. Membimbing diskusi kelompok kecil 
8. Mengajar kelompok kecil dan individual 
3. Saran Perbaikan Mahasiswa PPL Jurusan PAI Fakultas Tarbiyah  dan 
Keguruan UIN Alauddin Makassar di MTs Guppi Kab. Gowa 
Mahasiswa yang melaksanakan PPL di MTs Guppi Samata bertujuan untuk 
berpraktik mengajar, sebagai implementasi dari apa yang telah didapatkan selama 
kuliah dan sebagai pengalaman yang pertama mengajar di hadapan siswa. Tentunya 
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dalam berpraktik mengajar ada  kekurangan di dalam mengajar yang perlu 
ditingkatkan. 
Hal-hal yang perlu ditingkankan kembali oleh mahasiswa PPL pada saat 
mengajar yaitu: 
a. Penguasaan materi yang merupakan kemampuan  seorang guru  dalam 
menjelaskan materi  dan materi yang disampaikan kedada siswa dapat dipahami 
dengan baik 
b. Petode pembelajaran sebagai cara seorang guru untuk untuk mencapai tujuan dala 
proses pembelajaran dengan mudah, 
c. Pengelolaan kelas merupakan sebuah cara untuk mengatur siswa agar dalam 
proses pemebelajaran tetap dalam keadaan tenang. 
 Selain meningkatkan kekurangan-kekurangan dalam mengajar,  mahasiswa 
PPL juga memperbaiki hubungan dengan sesama teman, siswa dan guru yang 
bertujuan menjalin kerukunan diantara satu dengan yang lain dan saling berbagi ilmu 
dalam menghadapi siswa dikelas pada saat proses pembelajaran berlangsung, serta 
memberikan contoh kepada siswa untuk selalu tapat dalam melaksanakan sholat 
berjamaah.   
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dapat diambil kesimpulan sebagai berikut 
1. Pelaksanaan PPL mahasiswa Jurusan PAI Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
UIN Alauddin Makassar di MTs Guppi Samata terlaksana sesuai dengan 
prosedur pelaksanaan PPL. 
2. Respon pihak Madrasah terhadap  mahasiswa PPL Jurusan PAI Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alaudddin Maksassar di MTs Guppi  Kab. Gowa 
ditandai dengan  keberhasilan mahasiswa dalam menerapkan keterampilan 
mengajar. 
3. Saran perbaikan mahasiswa PPL Jurusan PAI mengenai penguasaan materi, 
metode pembelajaran, pengelolaan kelas dan  interaksi sosial, perlu 
ditingkatkan melalui membaca buku atau membaca media internet yang 
berhubungan dengan keterampilan mengajar. 
B. Implikasi penelitian                                 
1. PPL yang dilakukan oleh mahasiswa Jurusan PAI Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Alauddin Makassar untuk dilanjutkan kembali di madarasah 
pada tahun-tahun berikutnya. 
2. PPL mahasiswa Jurusan PAI Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin 
Makassar dimitarakan oleh pihak madrasah. 
3. Perlu ditingkatan kemampuan mahasiswa PPL Jurusan PAI Fakultas Tarbiyah 
dan Keguruan UIN Aluddin Makassar terkait dengan keterampilan mengajar. 
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INSTRUMEN PENELITIAN 
 
Kepala Sekolah 
1. Apakah mahasiswa PPL melakukan observasi ke sekolah terlebih dahulu 
sebelum berPPL di sekolah ini? 
2. Menurut Bapak/Ibu apakah mahasiswa perlu melakukan observasi ke sekolah 
terlebih dahulu sebelum berPPL? 
3. Berapa lama waktu yang diberikan oleh pihak madrasah kepada mahasiswa 
utuk berPPL di madrasah ini? 
4. Apakah yang harus dilakukan oleh mahasiswa PPL saat pertemuan awal 
dengan guru pamong? 
5. Apakah mahasisswa PPL diberi silabus dan contoh RPP oleh guru pamong 
untuk menyusun RPP? 
6. Apakah  RPP  disusun oleh mahasiswa sendiri  atau dari guru? 
7. Apakah mahasiswa  PPL di bimbing oleh guru pamong dalam penyusunan 
RPP? 
8. Menurut Bapak/Ibu apakah mahasiswa perlu melakukan bimbingan penyusuna 
RPP terlebih dahulu sebelum mengajar? 
9. Apakah mahasiswa PPL membuat program semester dan program tahunan 
dalam mengajar? 
10. Ada   berapa jumlah mahasiswa yang berPPL di sekolah ini? 
11. Berapakah jumlah mahasiswa PPL setiap mata pelajaran dalam satu kelas? 
12. Menurut Bapak/Ibu apakah materi yang di berikan mahasiswa PPL kepada 
siswa berdasarkan kurikulum? 
13. Berapa jam pelajaran yang diberikan pada mahasiswa PPL setiap pertemuan? 
14. Berapa jumlah tatap muka mahasiswa selama berPPL? 
15. Apakah mahasiswa ketika pertemuan yang pertama, mahasiswa langsung 
mengajar ataukah guru memberikan contoh mengajar  terlebih dahulu 
kemudian pertemuam berikutnya mahasiswa diberikan kesempatan mengajar? 
16. Menurut Bapak/Ibu apakah mahasiswa PPL menguasai materi pelajaran yang 
akan diajarkan kepada siswa? 
17. Menurut Bapak/Ibu apa saja hambatan yang sering dialami oleh mahasiswa 
PPL ketika mengajar?  
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18. Menutrut Bapak/Ibu apakah mahasiswa PPL mampu mengelola kelas dengan 
baik? 
19. Apakah materi yang diajarkan oleh mahasiswa PPL di jelaskan kembali oleh 
guru pamong? 
20. Menurut Bapak/Ibu apakah mahasiswa PPL setiap kali mengajar di kelas perlu 
pengawasan dari guru pamong? 
21. Apakah setiap selesai mahasiswa PPL mengajar guru pamong memberikan 
bimbingan? 
22. Dimana keberadaan guru pamong disaat mahasiswa mengajar? 
23. Apakah Bapak/Ibu merasa senang dengan kehadiran mahasiswa PPL di 
sekolah ini? 
24. Apakah  ada mahasiswa yang datang terlambat ketika jam mengajarnya? 
25. Apakah mahasiswa berpakain yang rapi ketika mengajar? 
26. Apakah mahasiswa PPL sangat membantu para guru mengajar? 
27. Apakah mahasiswa PPL sering terbata-bata ketika menjelaskan materi 
pelajaran? 
28. Apakah siswa merasa senang dengan kedatangan mahasiswa  PPL di sekolah 
ini? 
29. Menurut Bapak/Ibu hal-hal apakah yang perlu ditingkatkan oleh mahasiswa 
PPL agar ketika mengajar di kelas bisa dengan baik? 
30. Bagaimana saran Bapak/Ibu terkait mahasiswa yang berPPL di Madrasah ini? 
 
Guru Pamong 
1. Menurut Bapak/Ibu apakah observasi sangat penting dilakukan oleh 
mahasiswa sebelum berPPL? 
2. Berapa lama waktu yang diberikan oleh pihak madrasah kepada mahasiswa 
utuk berPPL di madrasah ini? 
3. Apakah Bapak/Ibu memberikan silabus dan contoh RPP kepada mahasiswa 
PPL untuk menyusun RPP? 
4. Apakah Bapak/Ibu memberikan bimbingan kepada mahasiswa PPL dalam 
menyusun RRP? 
5. Menurut Bapak/Ibu apakah mahasiswa perlu melakukan bimbingan dalam 
penyusunan RPP? 
6. Apakah mahasiswa PPL membuat program semester dan program tahunan 
dalam mengajar? 
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7. Ada   berapa jumlah mahasiswa yang berPPL di sekolah ini? 
8. Berapakah jumlah mahasiswa PPL setiap mata pelajaran dalam satu kelas? 
9. Menurut  Bapak/Ibu apakah materi yang di berikan mahasiswa PPL kepada 
siswa berdasarkan kurikulum? 
10. Berapa jam pelajaran yang Bapak/Ibu berikan pada mahasiswa PPL setiap 
pertemuan? 
11. Berapa jumlah tatap muka mahasiswa selama berPPL? 
12. Apakah Bapak/Ibu pada pertemuan yang pertama mahasiswa PPL mengajar 
dikelas, Bapak/Ibu memberikan contoh mengajar terlebih dahulu atau 
mahasiswa langsung mengajar? 
13. Menurut Bapak/Ibu apakah mahasiswa PPL sudah menguasai materi pelajaran 
yang akan diajarkan kepada siswa? 
14. Menurut Bapak/Ibu apakah metode pembelajaran yang diterapkan mahasiswa 
PPL sesuai dengan materi yang disampaikan?  
15. Menurut Bapak/Ibu apakah materi ajar yang disampaikan oleh mahasiswa 
sesuai dengan RPP yang dibuat? 
16. Tolong Bapak/Ibu jelaskan bagaimana tindakan yang diambil mahasiswa PPL 
ketika ada siswa yang membuat gangguan pada saat proses pembelajaran 
berlangsung? 
17. Apakah mahasiswa PPL sering terbata-bata ketika menjelaskan materi 
pelajaran? 
18. Sepengetahuan Bapak/Ibu pernahkah mahasiswa menggunakan alat bantu 
ketika pembelajaran berlangsung? 
19. Menurut Bapak/Ibu apa saja hambatan yang sering dialami oleh mahasiswa 
PPL ketika mengajar?  
20. Bagaimana cara mahasiswa PPL memulai pelajaran agar kondisi siswa efektif? 
21. Bagaimana cara mahasiswa PPL dalam meningkatkan gairah dan menarik 
perhatian siswa ketika belajar? 
22. Apakah menurut Bapak/Ibu mahasiswa PPL mampu mengelola kelas dengan 
baik? 
23. Menurut Bapak/Ibu apakah mahasiswa PPL sudah  mampu menerapkan semua 
ketarampilan mengajar? 
24. Apakah Bapak/Ibu setiap selesai mahasiswa PPL mengajar memberikan 
bimbingan? 
25. Apakah Bapak/Ibu  membimbing mahasiswa dalam membuat laporan PPL? 
26. Apakah Bapak/Ibu memeriksa laporan PPL yang dibuat oleh mahasiswa? 
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27. Apakah Bapak/Ibu merasa senang dengan kehadiran mahasiswa PPL di 
sekolah ini? 
28. Menurut Bapak/Ibu apakah kedatangan mahasiswa PPL semakin memperbaiki 
program sekolah atau justru merusak program sekolah? 
29. Menurut Bapak/Ibu apakah siswa merasa terbantu belajarnya dengan adanya 
mahasiswa yang berPPL disekolah ini?  
30. Menurut Bapak/Ibu apakah mahasiswa PPL sangat membantu para guru 
mengajar di madrasah ini? 
31. Bagaimana pendapat Bapak/Ibu mengenai mahasiswa PPL selama mengajar di 
Madrasah ini? 
32. Menurut Bapak/Ibu hal-hal apa saja yang perlu ditingkatkan oleh mahasiswa 
PPL agar ketika mengajar di kelas bisa dengan baik? 
33. Apa saran Bapak/Ibu terkait mahasiswa yang berPPL di Madrasah ini? 
 
Siswa 
1. Apakah anda merasa senang dengan kedatangan mahasiswa PPL? 
2. Apakah  ada mahasiswa yang datang terlambat ketika jam mengajarnya? 
3. Apakah mahasiswa berpakain yang rapi ketika mengajar? 
4. Apa yang dilakukan mahasiswa PPL untuk meningkatkan gairah belajar dan 
menarik perhatian anda dan teman-teman ketika belajar? 
5. Menurut anda apakah mahasiswa sudah menguasai materi yang disampaikan? 
6. Apakah mahasiswa melihat buku ketika menjelaskan materi? 
7. Apakah mahasiswa PPL selalu menghadap kepapan tulis ketika menjelaskan 
materi? 
8. Apakah mahasiswa PPL sering terbata-bata ketika menjelaskan meteri ajarnya? 
9. Apakah mahasiswa PPL menggunakan metode mengajar yang berbeda-beda 
setiap kali mengajar? 
10. Pernahkah mahasiswa menggunakan alat bantu ketika pelajaran berlangsung? 
11. Menurut anda apa permasalahan yang sering dihadapi oleh mahasiswa PPL 
ketika sedang mengajar? 
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WAWANCARA 
 
1. Wawancara dengan Kepala Madrasah MTs Guppi Samata 
 
 
 
2. Wawancara dengan Guru pamong mata pelajaran PAI 
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3. Wawancara dengan siswa 
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